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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar belakang masalah 

Indonesia merupakan bangsa yang besar yang terdiri atas berbagai suku 

bangsa dan ragam kepercayaan dan tradisi. Dengan keragaman yang dimiliki, 

Indonesia memiliki budaya yang masih tetap bertahan di masyarakat hingga saat 

ini. Dengan beragamnya kebudayaan yang dimiliki maka muncul beragam 

aktivitas di masyarakat Indonesia sesuai dengan budaya di masing – masing 

daerah. Dapat kita lihat berbagai kegiatan turun temurun yang dapat dilihat dalam 

bentuk religi, kuliner, seni, maupun permainan dan kegemaran. Dengan 

beragamnya kegiatan masyarakat terdapat pula berbagai kegiatan kegemaran yang 

berbeda pada tiap daerah di Indonesia yang merupakan kegiatan yang digemari 

oleh individu atau masyarakat untuk hiburan dan mengisi waktu luang. 

Kegemaran dalam bidang pertanian dan peternakan terdapat banyak jenis di 

Indonesia hal ini dimungkinkan karena Indonesia adalah negara agraris . Dalam 

bidang pertanian terdapat kegemaran memelihara tanaman hias ataupun tanaman 

obat-obatan dan buah-buahan yang dapat diikutsertakan dalam kontes, sementara 

dalam bidang peternakan terdapat kegemaran memelihara anjing, kucing, kelinci, 

ikan, karapan sapi, kuda pacuan, adu domba, hingga sabung ayam. Penggemar 

kegiatan – kegiatan tersebut mencakup berbagai kalangan yang ada di Indonesia 

dan kegemaran – kegemaran tersebut umumnya  tidak memiliki aturan baku 

mengenai jenis kelamin maupun usia dari penggemarnya. Menurut observasi 

peneliti, untuk beberapa kegemaran ketangkasan yang bertema kekerasan dalam 

persaingannya umumnya digeluti oleh laki – laki. 

Salah satu kegemaran yang ada dalam bidang perternakan dan terdapat hampir 

di setiap daerah di Indonesia adalah kegemaran sabung ayam. Sabung ayam 

adalah aktivitas yang mempertemukan dua ekor ayam atau lebih untuk kemudian 

secara naluriah mereka akan bertarung , karena ayam secara biologis adalah 
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hewan territorial, dan pejantannya sangat agresif terhadap pejantan lain ( Widagdo 

& Damayanti, 2011). Ketika dua ekor ayam jantan di pertemukan dalam satu 

tempat, dapat dipastikan mereka akan saling menyerang satu sama lain, dan ayam 

yang takut akan lari dan mengeok yang menendakan pertarungan di menangkan 

TKO. Suara mengeok yang di keluarkan ayam yang ketakutan memunculkan 

istilah di masyarakat untuk menyebut kekalahan atau kegagalan dengan istilah 

“keok”, layaknya ayam yang kalah dalam pertarungan. 

Di antara banyak kegemaran, penggemar yang memilih menggeluti kegemaran 

sabung ayam memiliki agresivitas yang bervariasi. Agresivitas tersebut dapat di 

pengaruhi oleh kegiatan yang mereka pilih ataupun agresivitas memang telah ada 

sebelum mereka menggeluti kegiatan tersebut. Oleh karena itu maka peneliti 

tertarik untuk mengetahui seberapa besar tingkat agresivitas pada penggemar 

kegiatan sabung ayam ini. 

Saat ini kita dapat melihat kegemaran sabung ayam terdapat di hampir seluruh 

wilayah di Indonesia,mulai dari kota – kota besar hingga ke pelosok desa. 

Awalnya sabung ayam di jadikan sarana keagamaan untuk penganut agama hindu 

di bali juga hiburan dan pemompa semangat serta pengisi waktu luang juga untuk 

sekedar hobi di sebagaian besar wilayah yang lainnya, namun  seiring dengan 

perkembangannya sabung ayam kini dijadikan sarana judi seperti layaknya kartu 

remi, dimana ayam hanya di jadikan sebagai alat untuk memperoleh kemenangan 

dan keuntungan besar berupa uang taruhan. Berdasarkan studi pendahuluan yang 

peneliti lakukan dengan metode wawancara terhadap seorang yang mengeluti 

dunia sabung ayam semenjak puluhan tahun lalu, di dapatkan hasil bahwa sabung 

ayam ramai dijadikan arena judi semenjak penjajah belanda masuk ke Indonesia. 

Menurut informasi tambahan dari studi awal peneliti, dahulu sabung ayam murni 

sebagai arena ketangkasan para pemiliknya dalam beternak ayam unggulan dan 

digunakan untuk hiburan dan kebanggaan bagi penyabung juga untuk memupuk 

semangat penontonnya, bahkan terdapat raja yang mempertontonkan sabung ayam 

untuk prajuritnya sebelum pergi berperang, agar para prajurit mendapatkan 

semangat layaknya ayam yang bertarung tanpa kenal lelah dan memberikan 

perlawanan terbaik dengan segala usaha, dengan demikian diaharapkan dapat 
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membakar semangat para prajurit untuk berperang ( www.papajiforumotion.com 

). 

Menurut majalah Media Ayam ( 2011 ), Judi sabung ayam di Indonesia 

merebak mulai dari sabang hingga merauke, hampir di tiap kecamatan di 

Indonesia kita dapat melihat sejumlah penggemar sabung ayam  ada dalam 

komunitas masyarakat tersebut. Kegiatan judi yang merupakan pelanggaran 

hukum di Indonesia menyebabkan sabung ayam menjadi incaran polisi.Suasana 

ricuh serta perjudian yang merupakan salah satu penyakit masyarakat yang 

menyebabkan berbagai masalah ekonomi dan kegiatan sabung ayam juga tidak 

jarang memancing keributan antar penyabung yang bertaruh yang berujung pada 

perkelahian hingga menyebabkan keresahan lingkungan tempat sabung ayam 

diadakan. Berdasarkan studi awal peneliti, sabung ayam memiliki makna yang 

negatif di mata masyarakat selain dari sisi agama yang mengharamkan sabung 

ayam tersebut dan juga karena dianggap menyalahi rasa belas kasih terhadap 

mahluk ciptaan tuhan. 

Beberapa tahun belakangan ini muncul fenomena di masyarakat yang bermula 

dari dunia maya sabung ayam non judi. dan para hobiis yang terlibat di dalamnya 

mendukung kegiatan komunitas  sabung ayam tanpa judi, dimana sabung ayam 

lebih dikedepankan sebagai pelestarian budaya yang memiliki nilai2 positif, 

mengedepankan persaingan sehat antar anggota komunitas pecinta sabung ayam. 

Semenjak sabung ayam telah ada terdapat penyabung yang menyabung ayamnya 

dengan tujuan menikmati seni tarung ayam jantan(Koran Tempo, edisi 18 sept 

2011). Beberapa komunitas sabung ayam anti judi tersebut adalah; IRC 

(Indonesian Rooster Community), AL-COM (Ayam Laga.com), dan menurut 

pengamatan penulis, komunits yang saat ini paling terstruktur baik dan tersebar 

secara sporadis di wilayah indonesia adalah PAPAJI (Paguyuban Penggemar 

Ayam Jago Indonesia). (www.papaji.forumotion.com). 

Berdasarkan wawancara awal peneliti dengan administrator dari PAPAJI, 

dalam dunia sabung ayam meskipun seorang penggemar lebih memilih jalur 

kompetisi dibandingkan berjudi, tetap saja sewaktu–waktu mereka akan 

menyabungkan ayamnya ke arena pro (judi) untuk menguji kualitas ayam mereka 

http://www.papajiforumotion.com/
http://www.papaji.forumotion.com/
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dengan berada dalam arena judi tersebut, karena dalam arena judi terdapat 

peraturan yang lebih bertema kekerasan dan peraturan di dalamnya pun lebih 

destruktif, hingga terdapat banyak ayam yang kalah sampai mati di arena.  Dalam 

arena judi biasanya taji diruncingkan dan disinilah kualitas berbeda dari ayam 

dapat dilihat. Berdasarkan wawancara lanjutan saya dengan narasumber tersebut, 

di arena sabung ayam yang menggunakan taruhan uang suasananya lebih berisik 

dan penontonnya banyak yang menggunakan makian serta terkadang terjadi 

beberapa keributan mengenai taruhan dan saling mencurigai antar pemain sabung 

ayam. 

Dalam menyabung ayam tentunya para hobiis memiliki harapan agar ayamnya 

menjadi juara dan dapat di banggakan, dan untuk sebagian lagi mungkin di 

jadikan sarana judi untuk mendapatkan keuntungan dari uang taruhan yang di 

menangkan. harapan dan keinginan yang tinggi dari para penggemar tersebut 

dalam sebuah arena sabung ayam tentunya akan berpengaruh terhadap sikap 

mereka dengan lingkungannya. Menurut studi awal peneliti kekecewaan dan 

keinginan–keinginan yang tidak terpenuhi dengan baik dapat menimbulkan 

kecemasan dan kekecewaan sehingga dapat memicu timbulnya agresivitas,karena 

tingginya resiko kehilangan uang yang di pertaruhkan dan rasa malu dari 

kekalahan ayam yang bertarung. Dengan munculnya agresivitas pada individu-

individu yang keinginannya tidak terpenuhi tersebut  dapat mempengaruhi 

kehidupan sosial individu, baik itu sewaktu masih di arena sabung ayam, dengan 

keluarga, sahabat ataupun masyarakat luas. 

Menurut Thomas Hobbes (dalam Sukmana,2003) seorang pemikir barat yang 

dengan tegas memberikan label terhadap manusia sebagai Homo Homini Lupus, 

yakni bahwa manusia itu merupakan serigala yang buas bagi manusia lainnya. 

Oleh karenanya dalam konteks kehidupan manusia akan muncul situasi dan 

kondisi Bellum Omnium Contra Omnes, yakni situasi dan kondisi yang penuh 

dengan peperangan , penganiayaan, perkosaan dan penguasaan oleh individu atau 

golongan yang satu atas individu atau golongan yang lainnya. Hal ini 

berhubungan dengan kecenderungan munculnya agresivitas dalam arena sabung 
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ayam dimana terdapat keinginan pihak yang berlawanan untuk saling menguasai 

dalam permainan sabung ayam.  

Sebuah kejadian yang dapat menggambarkan agresi pada penyabung ayam 

adalah Bentrokan berdarah yang terjadi di perbatasan Pematang Panggang 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) Sumsel, dan desa Wirabangun, Tulang 

Bawang Provinsi Lampung, Kamis (25/11), menelan korban empat orang tewas 

dan dua orang dalam kondisi kritis. Korban bentrokan berasal dari Desa 

Wirabangun, Simpang Pematang, Mesuji, Lampung.  Bentrokan terjadi antara 

massa Desa Pematang Panggang Kabupaten OKI, Sumsel dengan massa Desa 

Wirabangun, Lampung. Berdasarkan informasi yang dihimpun, bentrokan dipicu 

akibat persoalan sabung ayam dari warga Desa Rejo Binangun dengan Desa 

Wirabangun. Keributan persoalan sabung ayam tersebut mengakibatkan masing-

masing warga kedua desa tersebut tewas yakni Hasan dari warga Rejo Binangun 

dan Sule dari warga Desa Wirabangun (Media Indonesia.com). 

Berdasarkan berita di atas dapat dilihat bahwa agresi dapat timbul karena 

berbagai macam tekanan atau stress yang sensitif dalam sabung ayam, namun itu 

semua dapat terjadi dengan  salah satunya adalah kegagalan mencapai sesuatu 

yang sangat diinginkan yaitu kemenangan dalaam arena sabung ayam, rasa 

kecewa dan marah juga frustrasi atas sebuah keinginan yang tidak tercapai 

membuat individu merasa kecewa terhadap diri dan atau lingkungannya, agresi 

dapat ditunjukkan melalui perilaku yang mengarah pada keinginan untuk 

menyakiti atau menyerang objek lain baik secara verbal maupun non verbal.( 

Pratomo, 2010 ).  

Dalam observasi awalnya peneliti juga menemukan fonomena dimana terdapat 

penyabung ayam yang marah dan menolak disertai nada bicara yang tinggi ketika 

sang istri di rumah meminta uang belanja dan sang anak meminta uang jajan 

kepada sang ayah, sehingga sang anak terlihat ke luar rumah sambil menendang 

kandang ayam milik sang ayah, sehingga sang ayah meneriaki anaknya dengan 

berkata “anak kurang ajar”. Namun juga pada observasi terhadap penyabung ayam 

yang lain peneliti melihat fenomena di mana terdapat penyabung ayam yang 

tampak berkata lembut kepada istrinya serta bersikap ramah pada orang – orang di 
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sekitarnya. Peneliti juga pernah menemukan seorang penggemar sabung ayam 

yang tidak menghiraukan kekasihnya dan membentaknya dengan berkata kasar 

ketika kekasihnya menelepon dan memintanya untuk berjalan – jalan karena 

penggemar sabung ayam tersebut sedang sibuk sendiri merawat ayam – ayamnya 

di kandang. 

Agresi  dapat dilihat pada salah satu fenomena yang terjadi di arena sabung 

ayam dimana terdapat agresi yang tampak jelas terlihat dari suara dan ekspresi 

fisik para penyabung ayam, dimana ketika ayam yang mereka unggulkan berada 

pada posisi terdesak hingga kalah, mereka merespon kejadian tersebut dengan 

memukul tiang atau benda yang ada di sekelilingnya,memaki bobotoh(perawat 

ayam),menyalahkan pihak lain dengan nada tinggi, bahkan hingga memukul atau 

membanting ayam mereka yang kalah di arena, dan menunjukkan rasa marah 

yang tinggi teradap kegagalan tersebut, kemudian dari rasa marah tersebut dapat 

mengakibatkan timbulnya agresi (Berkowitz,1962,dalam Pratomo,2010).  

Para penjudi sabung ayam juga akan cenderung berpendapat buruk dan 

berprasangka terhadap pihak yang lebih unggul. stigma negatif dari masyarakat, 

yaitu sabung ayam terlampau terlabel oleh anggapan masyarakat bahwa kegiatan 

sabung ayam pasti terdapat judi di dalamnya, dan cenderung mengakibatkan 

kerusuhan di lingkungan sekitar, mulai dari suara berisik berupa teriakan2 makian 

hingga keributan karena kesalahpahaman taruhan sering terjadi antar para 

penyabung yang bertaruh, dan dampak yang lebih jauh lagi dapat dilihat ketika 

hobiis yang mengalami kekecewaan dalam arena sabung ayam berhubungan 

dengan keluarga di rumah, perasaan kecewa dan emosi yang berlebihan yang 

dibawa hingga ke rumah menyebabkan munculnya reaksi emosional dan 

berlebihan terhadap stimulan yang biasanya tidak berpengaruh terhadap 

munculnya agresivitas. Sehingga stigma negatif yang ada di masyarakat tentang 

sabung ayam cenderung kental(media ayam-vol.05,2002) 

Agresivitas di kalangan penggemar sabung ayam dapat berakibat berupa 

memburuknya hubungan interpersonal penyabung ayam dengan lingkungannya, 

hal ini dapat di sebabkan karena sebuah perilaku agresif dapat memicu perilaku 

agresif berikutnya. Menurut Berkowitz(1995), tekanan lingkungan atau frustasi 
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yang di dapatkan seseorang dapat memunculkan agresivitas, sehingga ketika 

seseorang mendapatkan tekanan dari lingkungan berupa tindakan agresi, 

seseorang tersebut dapat mengalami frustasi sehingga akan kembali menyerang 

dengan agresi. 

Berdasarkan hasil pemaparan di atas maka, peneliti berasumsi bahwa sabung 

ayam dengan pertaruhan kebanggaan atau materi dapat berpotensi memberi 

pengaruh terhadap agresi para hobiis ayam laga tersebut, karena dengan harapan 

yang tinggi akan kemenangan mereka akan melakukan tindakan yang agresif 

dengan menyerang pihal lain baik secara verbal, fisik, mapun secara tidak 

langsung, hingga akan berimplikasi terhadap kehidupan sosial mereka karena 

agresi yang dipicu oleh satu pihak akan membuat pihal lain cenderung membalas 

dengan melakukan hal yang serupa yaitu agresi yang sama. Dari sisi lain peneliti 

juga melihat kemungkinan sabung ayam yang menjadi media katarsis (Freud 

dalam Hall,1993) dari penggemarnya yang menjadikan sabung ayam sebagai 

pelampiasan emosi negatif yang mereka rasakan dalam tugas – tugas kehidupan 

mereka hingga  dapat mengurangi ketegangan dan frustasi yang dialami 

penggemarnya dan dapat juga mempengaruhi agresivitas dari penggemar sabung 

ayam. 

Sabung ayam sebagai media sosial bagi para penggemarnya juga dapat 

mempengaruhi agresivitas pada penggemarnya, karena dengan menjadi media 

sosial yang baik, sabung ayam dapat menjadi tempat berkumpul yang 

menyenangkan bagi para pengemar. Dengan menjadi fasilitas sosial yang justru 

mengedepankan silaturahmi dalam menggeluti kegemaran yang sama, maka 

sabung ayam pun dapat mereduksi ketegangan dalam kompetisi yang 

berlangsung, hingga agresivitas dapat berkurang dengan seringnya penggemar 

memanfaatkannya dengan cara yang positif. 

Lebih spesifik lagi, peneliti tertarik untuk menelti mengenai gambaran 

agresivitas pada penggemar sabung ayam karena berdasarkan observasi awal 

peneliti terdapat perbedaan agresivitas antara penyabung ayam yang satu dengan 

yang lain . Pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan skala agresivitas. 
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Skala ini akan diberikan kepada sekelompok partisipan yang menggeluti dunia 

sabung ayam yang telah di jelaskan pada paragraf-paragraf sebelumnya. 

 

1.2.Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah, peneliti meliahat bahwa arena sabung 

ayam yang menjadi media para penggemar untuk menghibur diri dalam 

kegemaran yang ditekuninya, hingga dapat mereduksi ketegangan yang ada selagi 

bekerja atau memenuhi tuntutan hidup sehari-hari. Dan berdasarkan fenomena di 

dapat juga agresi yang ada di arena sabung ayam. maka berdasarkan kesenjangan 

tersebut peneliti tertarik untuk menggambarkan agresi pada penggemar sabung 

ayam. selain itu dapat juga dikaji mengenai hubungan antara intensitas 

menyabung ayam   dengan agresi, dan juga pengaruh dari kegiatan sabung ayam 

terhadap komunikasi dan sosialisasi penggemarnya. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Penelitian terbatas pada lingkup mengetahui gambaran agresi pada 

penyabung ayam di Jakarta. 

 

1.4.Rumusan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan tersebut, Masalah yang dapat diangkat dari 

penelitian ini adalah mengetahui seperti apakah gambaran agresi para penyabung 

ayam di Jakarta. 

 

1.5.Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran agresi pada 

penggemar sabung ayam di Jakarta. 
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1.6.Manfaat penelitian 

1.6.1. Manfaat teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai agresi pada penggemar sabung ayam di Jakarta. Selain itu, dengan 

penelitian ini dimungkinkan munculnya penelitian-penelitian lain yang menggali 

sabung ayam dan hubungannya dengan agresi dalam rangka meningkatkan 

pemahaman mengenai hal ini. 

 

 

1.6.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat untuk: 

1. Memberikan pemahaman bagi keluarga untuk mengontrol anggota 

keluarganya yang menggemari sabung ayam. 

2. Memberikan masukan kepada penggemar sabung ayam untuk 

meminimalisir dampak buruk dari kegemaran menyabung ayam. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Agresi 

2.1.1. Pengertian Agresi 

Berikut peneliti akan memaparkan pengertian agresi yang akan di adaptasi 

dalam penelitian ini. Hurlock(dalam Sapari, 2007), menyebutkan tingkah laku 

agresif merupakan bentuk perilaku yang merugikan dan tidak dapat di terima oleh 

masyarakat yang dapat menyebabkan luka fisik atau psikis pada orang lain dan 

merusak benda-benda atau objek. Menurut Baron & Byrne(2003) menyatakan 

bahwa agresi adalah perilaku yang dilakukan dengan tujuan untuk menyakiti 

mahkluk hidup yang tidak menginginkannya. Bringham( dalam PEKSOS, 2009) 

mengatakan bahwa agresi merupakan perilaku yang bertujuan melukai orang lain 

secara fisik dan psikologis dan orang yang bersangkutan tidak menginginkan 

perilaku tersebut. 

Pengertian lain dinyatakan oleh Renfrew (1997) bahwa agresi adalah 

sebuah perilaku yang diarahkan oleh organisme kepada sebuah sasaran, yang 

menghasilkan kerusakan.Bandura (1976, p.5) mendefinisikan agresi sebagai 

“…behavior that result in personal injury and in destruction of property.” 

Kerusakan yang terjadi dapat berupa psikologis maupun fisik. Dollard, Doob, 

Miller, Mowrer, dan Sears (dalam Bandura, 1976, p. 2)menyatakan bahwa agresi 

adalah “any sequence of behavior, the goal response to which is the injury of the 

person toward whom it is directed.”  Menurut Nilakusmawati(2009) mengatakan 

bahwa agresi merupakan kecenderungan seseorang untuk melakukan pelampiasan 

emosi baik secara fisik maupun verbal, yang bertujuan untuk menyakiti orang 

lain. Berkowitz (1995) agresi mengacu pada beberapa jenis perilaku, baik secara 

fisik maupun simbolis, yang di lakukan dengan tujuan menyakiti seseorang. 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan agresi dalam penelitian ini adalah seperangkat perilaku 

yang bertujuan untuk melukai organisme tertentu, baik secara fisik maupun 
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psikologis, atau seperangkat perilaku untuk merusak atau menyerang barang atau 

objek  tertentu. 

 

 

2.1.2. Jenis-jenis Agresi 

Buss & Durkee (dalam Edmunds & Kendrick, 1980), menyatakan bahwa 

sebuah konsep agresi dapat diukur dalam 4 kategori, yakni: 

1. Agresi Fisik : kekerasan fisik melawan manusia (berkelahi),termasuk merusak 

barang. 

2. Agresi Verbal : berdebat, berteriak, berkata dengan nada tinggi, mengancam, 

mengejek, mengumpat. 

3. Kemarahan 

Irritability: temperamental, kecenderungan untuk cepat marah, kesulitan untuk 

mengendalikan amarah 

4. Hostility terdiri dari : 

a. Resentment : cemburu dan iri pada orang lain. 

b. Suspicion : ketidak-percayaan, kekhawatiran dan proyeksi dari rasa permusuhan 

pada orang lain; bentuk ekstrim nya adalah menjadi paranoia. 

Buss dan Warren ,(dalam Pratomo,2010) menyatakan bahwa selain empat 

kategori di atas, ada sebuah kategori lagi untuk mengukur agresi, yakni indirect 

aggression (5). 

Buss (dalam Edmund & Kendrick, 1980) membagi agresi dalam 3 

kategori,yakni: 

1. Agresi berdasarkan sistem organ yang terlibat: 

a. Agresi fisik, yaitu serangan pada organisme dengan menggunakan bagian tubuh 

tertentu atau senjata. 

b. Agresi verbal, yaitu respon vokal yang memberikan stimulus menyakitkan 

kepada organisme lain seperti mengancam atau penolakan. 
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2. Agresi berdasarkan hubungan interpersonal: 

a. Agresi langsung, yaitu tindakan yang secara langsung ditujukan kepada 

individu lain misalnya penyerangan, mengancam atau menolak. 

b. Agresi tidak langsung, yaitu tindakan agresi yang dilakukan secara tidak 

langsung terhadap individu. Agresi jenis ini dapat dilakukan secara verbal berupa 

menyebarkan isu atau melakukan tindakan yang secara fisik ditujukan untuk 

merusak barang orang lain. 

 

3. Agresi berdasarkan tingkat aktivitas yang terlibat: 

a. Agresi aktif, yaitu semua perilaku yang meliputi semua penjelasan di atas. 

b. Agresi pasif, yaitu perilaku agresi yang dilakukan untuk menghambat atau 

menghalang-halangi usaha individu lain untuk melakukan suatu tujuan. Contoh 

agresi pasif salah satunya adalah aksi protes mogok makan. 

 

 

2.1.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Agresi 

Menurut Michener dkk (1997.dalam Pratomo,2009) menyatakan ada tiga 

faktor umum yang mempengaruhi Agresivitas. Ketiga faktor tersebut adalah 

:frustrasi, karakteristik target, dan situasi. 

1. Frustrasi 

Dollard, Doob, Miller, Mowrer & Sears (Dalam Michener dkk, 

1997.dalam Pratomo 2009) menyatakan bahwa setiap frustrasi dapat mengarah 

pada beberapa bentuk agresi dan setiap tindakan agresif dilakukan sebagai hasil 

dari frustrasi sebelumnya. Ada dua faktor yang memengaruhi intensitas agresi, 

yakni intensitas frustrasi dan kesempatan untuk mengalami frustrasi. Semakin 

seseorang frustrasi, maka akan mengakibatkan timbulnya agresi. Frustrasi yang 

timbul tanpa alasan jelas dan tiba-tiba, mengarah kepada timbulnya agresi. 
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2. Karakteristik target/ sasaran 

Agresi juga muncul karena dipengaruhi oleh sasaran, kepada siapa 

tindakan agresi ini akan diarahkan. Karakteristik target ini terdiri dari tiga, yakni 

jender dan ras, atribusi serangan, dan retaliatory capacity. Atribusi serangan yang 

diarahkan pada kita dengan tujuan bukan untuk menyakiti kita akan dipersepsikan 

sebagai serangan yang tidak berbahaya, dan kita cenderung untuk tidak membalas 

serangan tersebut. Contohnya pada saat seorang melemparkan keranjang berisi 

sayuran ke arah kita untuk menyelamatkan seorang anak dari kecelakaan, tidak 

akan kita anggap sebagai tindakan yang berbahaya bagi diri kita, lain halnya jika 

lemparan tersebut merupakan suatu kesengajaan tanpa ada maksud baik. 

Retaliatory capacity artinya kemampuan target untuk menyerang balik atau 

melawan si pelaku tindakan agresif. Semakin tinggi kemungkinan perlawanan 

yang akan diberikan target agresi, maka pelaku akan semakin menahan tindakan 

agresifnya. 

 

3. Dampak Situasional pada Agresi 

Situasi juga berpengaruh terhadap terjadinya agresi. Lima hal yang 

memengaruhi agresi adalah : potential rewards, kehadiran model, norma, stres, 

dan indikasi untuk agresif. 

 

a. Potential rewards 

Tiga hal yang memberikan reward sehingga memunculkan perilaku agresi 

adalah keuntungan meterial, penerimaan sosial, dan perhatian. 

 

b. Kehadiran model 

Hadirnya model yang melakukan tindakan agresi dapat memicu orang lain 

untuk melakukannya. 

 

c. Norma 

Norma yang permisif terhadap tindakan agresi mendukung untuk 

timbulnya agresi. 

d. Stres. 
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Semakin tinggi tingkatan stres yang diberikan oleh lingkungan terhadap 

seseorang semakin memacu hubungan dengan agresi. 

 

e. Indikasi untuk agresi (pemicu atau cues) 

Hadirnya indikasi untuk agresi memperkuat rangsangan marah yang 

dialami oleh seseorang. Seorang yang marah dan frustrasi akan semakin agresif.  

Anderson dan Bushman (2002)(Dalam Pratomo, 2010) menambahkan, 

Faktor manusia juga memengaruhi agresi. Faktor manusia tersebut adalah traits, 

jenis kelamin, beliefs,sikap, nilai, tujuan jangka panjang, dan scripts. 

 

1. Traits. 

Beberapa traits tertentu menjadi predisposisi seseorang terhadap tingginya 

agresi. Orang dengan tingkat percaya diri yang tinggi akan menyebabkan 

tingginya agresi. Contohnya orang narcisistic akan mudah marah dan akan 

melakukan tindakan agresif saat self-image nya diprovokasi. 

 

2. Jenis kelamin. 

Kecenderungan untuk melakukan tindakan agresi akan berbeda pada laki-

laki dan perempuan. Laki-laki lebih memilih agresi langsung,sedangkan 

perempuan lebih memilih agresi tak langsung. 

 

3. Beliefs 

Mereka yang percaya bahwa dengan melakukan suatu tindakan agresi akan 

mendapatkan apa yang mereka inginkan, maka akan cenderung mengulanginya 

apabila dihadapkan pada suatu masalah. Aspek kognitifberperan dalam proses ini. 

Seseorang dengan pemikiran hostile akan lebih memilih tindakan agresif untuk 

mendapatkan apa yang ia inginkan. 
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4. Sikap 

Seseorang yang memiliki sikap positif terhadap kekerasan secara umum 

juga mempersiapkan orang tersebut untuk melakukan tindakan agresi. 

   

 

5. Nilai 

Nilai yang dianut seseorang, mengenai apa yang seorang harus lakukan 

atau tidak boleh lakukan juga berperan dalam munculnya agresi. Bagi sebagian 

orang, kekerasan adalah cara yang sempurna dan dapat diterima untuk mengatasi 

konflik interpersonal. 

 

6. Tujuan Jangka Panjang 

Tujuan jangka panjang seseorang dapat menjadi faktor untuk munculnya 

agresi. Ketika tujuan seseorang dihadapkan pada rintangan, agresi dapat muncul. 

 

Anderson dan Bushman (2002,dalam pratomo 2010) juga menambahkan 

faktor situasional yang dapat memengaruhi agresi, yakni provokasi dan hadirnya 

rangsangan. Provokasi dapat menjadi faktor timbulnya agresi. Provokasi dapat 

berupa singgungan,ejekan, atau bentuk lainnya dari agresi verbal, agresi fisik 

ataupun hambatan bagi seseorang untuk menggapai tujuannya. Provokasi ini dapat 

mempengaruhi afek dalam diri seseorang. Afek yang dimaksudkan adalah mood 

dan emosi. 

Rangsangan yang hadir, dapat mempengaruhi agresi dalam tiga cara, yakni 

kehadiran rangsangan dapat memperkuat agresi, ketidak hadiran rangsangan dapat 

memperkuat agresi, dan rangsangan dapat mempengaruhi agresi sama seperti 

hadirnya rangsangan sakit/ nyeri. Pertama, apabila seseorang dirangsang pada saat 

ia akan melakukan agresi, maka dapat memperkuat agresi yang muncul. Kedua 

apabila suatu rangsangan (reaksi) yang diharapkan ternyata tidak muncul, maka 

akan dianggap sebagai amarah yang disertai profokasi terhadap diri pelaku. Ini 

akan menyebabkan timbulnya agresi. Ketiga, rangsangan dapat memengaruhi 

agresi sama seperti hadirnya rasa sakit pada seseorang, sesuai dengan intensitas 

yang dialami seseorang tersebut. 
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Selain faktor-faktor umum di atas, keterlibatan dengan media bertema 

kekerasan juga menjadi faktor yang memengaruhi agresi. Michener 

dkk,1997(dalam Pratomo, 2010)menyatakan ada 5 proses yang menjelaskan 

bagaimana keterlibatan dengan media bertema kekerasan, (dalam penelitian ini 

adalah pertunjukan sabung ayam) dapat meningkatkan agresi, yakni: 

1. Imitasi. Penonton dapat mempelajari teknik tertentu dari media yang menjadi 

modelnya. 

2. Cognitive Priming. Melihat atau menyaksikan adegan kekerasan mengaktifkan 

pemikiran yang agresif dan sikap mendukung terhadap agresi. Selanjutnya sikap 

ini dapat diekspresikan dalam bentuk tingkah laku agresif. 

3. Legitimation/ Justification. Keterlibatan dengan kekerasan yang dapat 

memperoleh keberhasilan dan menghasilkan hasil yang positif membuat agresi 

menjadi legal dan lebih diterima. 

4. Desensitization. Setelah menyaksikan kekerasan secara terus menerus, 

penonton menjadi kurang sensitif kepada perilaku agresi dan menyebabkan 

mereka cenderung lebih agresif dan kurang merasakan penderitaan mahluk lain. 

5. Arousal. Melihat adegan atau episode kekerasan menghasilkan kepuasan dan 

stimulus psikologis yang dapat memicu respon agresif atau membuat amarah 

semakin tinggi. 

 

 

2.1.4. Pengukuran Agresi 

Buss-Durkhee Inventory dibuat pada tahun 1957 yang terdiri dari 7 

subskala.Lima skala yakni: Assault, Indirect Aggression, Irritability, negativsm, 

dan Verbal Aggression digunakan untuk mengukur 

aggressiveness(Pratomo,2010). Dua skala,Resentment dan Suspicion untuk 

mengukur hostility. Edmunds & Kendrick (1980)menyatakan bahwa alat ini 

memiliki validitas konstruk yang baik. Sampai sekarang Inventory ini sudah 

diperbaharui beberapa kali, Buss-Perry The Aggression Questionnaire (1992) dan 

Buss-Warren (2000)(dalam Pratomo,2010) dengan berbagai macam 

perubahannya. 
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Pengukuran kategori agresi akan menggunakan alat ukur The Aggression 

Questionnaire yang dibuat oleh Bush dan Perry (1992) serta Buss dan 

Warren(2000)(dalam Pratomo, 2010). Penulis memilih untuk menggunakan 

kategori pengukuran ini, dengan pertimbangan tersedianya akses pada alat ukur 

ini memudahkan penggunaanya secara luas, pembaharauan yang terus menerus 

dan masih terus digunakan sampai sekarang. Di Indonesia, penulis menjumpai 

penggunaan skala ini pada Pratomo (2010) yang juga  dari Mangunwibawa (2004) 

yang menggunakan skala ini pada remaja di Jakarta dan Boentaran (2005) pada 

subjek mahasiswa di Jakarta. 

Berdasarkan kelima kategori yang telah diungkapkan oleh Bush dan Perry 

(1992), Bus dan Warren,2000 (dalam Pratomo, 2010) serta Buss dan Durkee 

(dalam Edmunds & Kendrick, 1980) di atas, maka Pratomo (2010) dalam 

penelitiannya merumuskan kategori beserta indikator agresi sebagai berikut: 

 

1. Agresi Fisik, yang termasuk ke dalam kategori ini adalah : 

a. Assault (penyerangan) ditunjukkan dengan Berkelahi 

b. Merusak barang 

 

2. Agresi Verbal, yang termasuk ke dalam kategori agresi verbal adalah: 

a. Berdebat, menyatakan ketidak setujuan 

b. Berkata dengan suara keras 

c. Berteriak 

d. Mengejek 

e. Mengancam orang 

f. Mengumpat 

 

3. Anger (Amarah) dalam hal ini adalah irritability, terdiri dari : 

a. Kecenderungan untuk cepat marah dan 

b. Kesulitan mengendalikan amarah. 

4. Hostility; unfriendly or threatening behavior or feelings towards someone 

(MacMillan Dictionary, 2002); Conflict, opposition, or resistance in thought or 



18 
 

principle (http://www.merriam-webster.com/dictionary/) dan yang termasuk ke 

dalamnya adalah: 

a. Resentment berarti an angry unhappy feeling you have when you think you have 

been treated unfairly or without enough respect (MacMillan Dictionary, 2002); a 

feeling of indignant displeasure or persistent ill will at something regarded as a 

wrong, insult, or injury (http://www.merriam-webster.com/dictionary/). 

Berdasarkan pengertian yang ada, dalam padanan bahasa Indonesia, resentment 

menjadi rasa tidak suka atau kekecewaan ketika kita merasa diperlakukan tidak 

adil, iri /cemburu (jealousy). Menurut KBBI (2008) iri dan cemburu memiliki 

makna sama : merasa tidak senang atau kurang senang melihat kelebihan orang 

lain = cemburu, sirik, dengki. 

b. Suspicion adalah feeling that you do not trust somenone or something 

(MacMillan Dictionary, 2002). Curiga dan Rasa bermusuhan terhadap orang lain. 

 

5. Agresi tidak langsung, yang termasuk ke dalamnya adalah: 

a. Gosip, obrolan tentang orang lain, cerita negatif tentang seseorang. 

b. Lelucon fisik (memberi julukan) membuat lelucon dengan dasar 

fisik, memberi julukan. 

c. Sindiran perkataan yang bermaksud menyindir orang, mencela 

orang secara tak langsung. 

 

2.2 Sabung Ayam 

Berikut peneliti akan menjelaskan mengenai sabung ayam dari berbagai 

litelatur yang tersedia dan dapat dijangkau oleh peneliti. Sabung ayam adalah 

aktivitas yang mempertemukan dua ekor ayam atau lebih untuk kemudian secara 

naluriah mereka akan bertarung , karena ayam secara biologis adalah hewan 

territorial, dan pejantannya sangat agresif terhadap pejantan lain(widagdo & 

Damayanti, 2011). Sabung ayam sebagai sebuah tradisi telah di lakukan oleh 

manusia semenjak zaman prasejarah sebagai sebuah ritual kepercayaan untuk 

persembahan persembahyangan kepada agama atau aliran kepercayan. Hingga 
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sekarang kita dapat melihat cara adu jago yang seperti demikian masih di lakukan 

di daerah Toraja dan Bali(Sarwono, 2000).  

Menurut ilmu antropologi, sabung ayam dapat dikatakan sebuah 

kebudayaan karena menurut Koentjaraningrat(1990), kebudayan adalah 

keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka 

kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Sabung 

ayam merupakan warisan budaya tak benda, karena menurut UNESCO “ Warisan 

Budaya Takbenda” meliputi segala praktek, representasi, ekspresi, pengetahuan, 

keterampilan serta alat – alat, benda(alamiah), artefak dan raung ruang budaya 

terkait dengannya yang diakui oleh berbagai komunitas, kelompok dan dalam hal 

tertentu perseorangan sebagai warisan budaya mereka(Setyawati dkk, 2010). 

Hingga kini sabung ayam merebak di nusantara, mulai dari kota – kota 

besar hingga ke pelosok terpencil kita dapat melihat kegemaran sabung ayam 

masih di geluti oleh masyarakat sekitar yang berasal dari berbagai kalangan 

masyarakat, mulai dari rakyat jelata, pengusaha hingga pejabat pemerintah 

sekalipun ada yang menggeluti kegemaran sabung ayam ini. 

Menurut Sudradjad(2000), sebenarnya arena adu jago tersebut dapat di 

jadikan sarana untuk menarik wisata asing yang pada gilirannya akan menambah 

devisa. Meskipun demikian, arena sabung ayam juga mempunyai dampak negatif, 

yaitu merupakan arena perjudian yang dapat merusak sendi – sendi kehidupan 

dalam masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah sejak tahun 1980-an telah 

melarang tontonan sabung ayam. Meskipun demikian, penggemar sabung ayam 

hingga sekarang tidak berkurang, justru semakin bertambah banyak. Hal ini 

terbukti dengan semakin banyaknya peredaran penjualan ayam Bangkok, baik 

yang asli impor, hasil ternak dalam negeri, atau hasil silang dengan ayam lokal. 

 

2.2.1 Sejarah sabung ayam 

Menurut Sarwono(2000) hubungan manusia dengan ayam peliharaan 

sudah terjalin sejak 2000 tahun SM di India. Saat itu ayam yang hidup liar mulai 
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di jinakkan dan di pelihara untuk memenuhi keperluan ritual atau upacara 

keagamaan. Pada mulanya yang membuat para penjinak tertarik pada ayam jenis 

ini adalah sifat ayam yang suka berkelahi dan penampilan bulunya yang cantik 

cemerlang, terutama yang jantan. Karena sifat berkelahinya lebih menonjol, maka 

orang mengembangkannya menjadi olah raga sabung ayam, dari hobi olah raga 

menyabung ayam itu mulai tumbuh keinginan orang untuk menjinakkan , 

memelihara, dan berternak ayam kesayangannya lebih lanjut. 

Sabung ayam juga sempat merambah ke benua eropa yaitu di negara 

Inggris dan prancis(Sarwono,2000). dan benua amerika, atau lebih tepatnya 

berada di Negara,brazil,argentina, kuba dan bahkan Amerika Serikat (Lousiana 

dan New Mexico). bahkan di Negara-negara seperti Pakistan dan Hawai’I sabung 

ayam berkembang di tengah – tengah masyarakatnya(media ayam,vol.7,2004). 

Sabung ayam di nusantara di mulai sejak zaman raja – raja , atau malah 

zaman kuno. Misalnya, seperti yang di kisahkan dalam sejarah, raja Anusapati 

dibunuh adiknya Tohjaya ketika berada di arena sabung ayam. Kakak – beradik 

satu ibu dari ken dedes itu memang di riwayatkan memiliki kegemaran 

menyabung ayam. Atau seperti yang terdapat dalam cerita rakyat Ciung Wanara, 

yang mengisahkan keberuntungan dan perubahan nasib seseorang ditentukan oleh 

kalah menangnya ayam aduan. Sabung ayam pada zaman dahulu, selain sebagai 

hiburan, sebenarnya di manfaatkan juga untuk memompa dan memotivasi 

semangat tempur para prajurit. Dengan menyaksikan semangat tarung ayam jago 

yang ulet,lincah, dan gesit, akam muncil sikap pemberani dan pantang menyerah 

pada para prajurit(Tim Redaksi AP, 2001) 

Para peternak ayam di Indonesia sendiri pada awalnya banyak yang gemar 

memelihara ayam kampung. Tujuan pemeliharaannya untuk mendapakan hasil 

berupa telur atau daging. Produk dari ayam kampung ini dapat dikonsumsi sendiri 

atau di jual untuk mendapatkan uang. Di samping itu banyak pecinta ayam yang 

memelihara ayam hanya untuk kesenangan suaranya dan ada pula yang dijadikan 

ayam aduan.  Untuk mendapatkan ayam jago yang hebat dalam bertarung, banyak 

penggemar yang mendatangkan ayam dari daerah lain, misalnya ayam bangkalan 

dari Madura, ayam kedu dari Jawa Tengah, dan ayam bali dari Bali. Bahkan ada 
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ayam aduan yang di datangkan dari Thailand yang dikenal dengan sebutan ayam 

Bangkok atau jago Bangkok. Hingga sekarang penggemar ayam Bangkok masih 

menganggap jago Bangkok sebagai rajanya ayam aduan. Ini disebabkan 

ketangguhan dan keberanian jago Bangkok dalam bertarung (Sudradjad,2000). 

Menurut Tanjung (2002) , sabung ayam pertama kali di perkenalkan di 

Cina pada tahun 1400 SM, sabung ayam telah berkembang menjadi kegiatan yang 

tidak hanya berhenti pada kaehlian mengadu ayam. Kegiatan ini juga berkembang 

pada pencarian ayam – ayam aduan unggul. Salah satu kegiatan yang di lakukan 

bangsa Cina ketika itu adalah mengawinsilangkan ayam kampung mereka dengan 

berbagai jenis ayam jago dari India,Vietnam,Birma,Thailand,dan Laos. Oleh 

orang – orang Thailand, perkawinan silang itu di sebut qaib dib atau khai de. 

Mereka melakukan penyilangan untuk mendapatkan ayam yang mampu 

menjatuhkan lawannya hanya dengan satu kali tendangan. Di samping itu, secara 

serius mereka juga mencari ayam aduan domestik. 

  Hingga akhirnya, sampai sekitar satu abad yang lalu, muncul jagoan arena 

dari Thailand yang disebut king’s chicken. Ayam ini memiliki gerakan cepat, 

pukulan yang mematikan, dan kecerdikan dalam bertarung. Para hmong(istilah 

Cina untuk menyebut penyabung ayam) menyebutnya dengan leung hang qhao 

atau di Indonesia popular disebut sebagai ayam Bangkok. Jagoan baru ini 

mengalahkan hampir semua ayam domestic di Cina. Hal inilah yang membuat 

orang – orang cina masuk dan keluar hutan untuk mencari ayam asli yang akan di 

kawinsilangkan dengan leung hang qhao. Ayam hasil silangan inilah yang 

nantinya diharapkan mampu mengalahkan ayam jagoan asal Thailand tersebut. 

Upaya yang di lakukan oleh para hmong tidak itu saja, mereka juga mencoba 

menyabung berbagai jenis ayam asli di jalanan atau di kebun untuk mencari bibit 

unggul. Para hmong yakin suatu saat nanti akan di temukan strain baru yang dapat 

menaklukkan lawan dengan sekali tendang .Sekitar tahun 1960-an , di Laos 

muncul sebuah strain baru ayam aduan yang mampu bersaing dengan ayam 

Bangkok. Setelah terjadi perkawinan silang yang kontinu hampir tidak di ketahui 

lagi perbedaan antara ayam aduan dari Laos dengan ayam aduan dari Thailand. 
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Selain di Asia, dewasa ini sabung ayam semakin marak di Amerika 

Serikat. Para peternak negeri Paman Sam tersebut sudah aktif mengawinsilangkan 

ayam-ayam aduan dari asia dengan ayam – ayam aduan dari Amerika yang 

sosoknya lebih kecil. Berbeda dengan di negara – negara Asia, di Amerika, 

sabung ayam menggunakan pisau atau senjata khusus yang di pasang di kaki 

ayam, sehingga tubuhnya yang kecil mampu melompat tinggi dan merobek leher 

lawan dengan sabetannya. Selain di Amerika, sabung ayam seperti ini juga di 

temui di Rwanda, Zimbabwe(Afrika),Meksiko, Brasil(Amerika selatan), dan di 

Bali. 

Di Thailand dan Laos, beberapa nama penyabung ayam sudah melegenda. 

Beberapa nama yang sudah cukup terkenal adalah Ly Nmaib, Kolonel Ly Xab, 

Vaj Kub, dan Xiong Cha Is. Bahkan ayam milik Vaj Kub yang bernama Bay 

benar-benar menjadi raja di arena sabung ayam yang cukup bergengsi, Nampang, 

pada tahun 1975. Vaj Kub terkenal sangat ahli dalam melatih dan mencari bibit 

ayam unggul. Sementara itu di kota Socra Malaysia, dihasilkan parent stock atau 

indukan unggul yang mampu menyaingi ayam – ayam hasil ternakan Vaj Kub. 

Namun pada generasi berikutnya, Mr.Tao Chai dari Thailand mematahkan 

dominasi para peternak dari Malaysia dengan keturunan ayam aduannya yang 

diberi nama Diamond atau Van Phet. 

Pada tahun 1986, di Amerika Serikat muncul jagoan baru yang bernama 

Shamo. Ayam ini di introduksi dari Jepang. Konon tendangan dan pukulannya 

sangat akurat sehingga mampu membunuh lawan – lawannya dalam waktu 

singkat. Ayam berwana cokelat kemerahan ini kemudian di kembangkan di Brasil. 

Orang – orang Thailand sering menyebutnya sebagai kai da atau qaib nraj.  

Indonesia mengenal sabung ayam sejak jaman Kerajaan Majapahit. 

Hingga sekarang, sabung ayam menjadi cerita rakyat yang melegenda, seperti 

cerita ciung wanara, kamandaka, dan cindelaras. Cerita rakyat tentang sabung 

ayam ini berkaitan erat dengan kisah sejarah dan petuah yang di sampaikan secara 

turun-temurun. Pada zaman penjajahan jepang, kabupaten brebes, jawa tengah, 

menjadi salah satu sentra sabung ayam yang sangat tersohor, terutama ayam 

berwarna merah yang di juluki pernatas seliring galih. Ayam – ayam aduan di 
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brebes ini dipercaya masyarakat berasal dari keturunan ayam Ciung Wanara. 

Sejalan dengan perkembangan zaman, sabung ayam menjadi lahan bisnis yang 

menguntungkan. Akibatnya, permintaan masyarakat terhadap ayam aduan terus 

meningkat, dan nilai bisnisnya semakin tinggi. 

Kota Tuban di Jawa Timur berperan salam perkembangan ayam aduan. 

Dari kota pesisir ini, ayam Bangkok pertama kali di perkenalkan di Tanah Air. 

Tidak dijelaskan siapa yang pertama kali mengintroduksinya dri Thailand. Yang 

pasti, hingga kini ayam Bangkok telah menyebar ke seluruh Indonesia dan sangat 

di gemari sebagai ayam aduan paling populer. Sekitar tahun 1996 muncul ayam 

aduan dari Vietnam. Di Indonesia , ayam gundul ini pertama kali diperkenalkan 

oleh para importir ayam dari Thailand. Dua tahun kemudian , arena sabung ayam 

diramaikan oleh pendatang baru dari Birma(sekarang Myanmar). Kendati 

bertubuh kecil, ayam birma ini terkenal dengan tusukan dan sabetan tajinya yang 

tajam(Tanjung,2002). 

Sebenarnya, jenis ayam aduan dari dalam negeri tak kalah ragamnya, 

misalnya ayam wareng dari Madura dan ayam kinantan dari sumatera. Namun, 

hingga sekarang ayam – ayam local tersebut belum ada yang mampu menandingi 

ketangguhan ayam Bangkok. Dan menurut pengalaman penulis, kini masyarakat 

lebih banyak yang telah meninggalkan penggunaan ayam lokal untuk sabung 

ayam, karena alasan –alasan logis seperti tubuh yang kurang besar,teknik 

bertarung yang kurang baik, dan keberanian ayam yang kurang stabil. Penggunaan 

ayam lokal biasanya hanya untuk upacara adat atau keagamaan seperti di Bali atau 

Toraja. 

 

2.2.2 Jenis – Jenis Arena Sabung Ayam 

Berdasarkan sumber-sumber yang di dapat, maka penulis membagi jenis – 

jenis sabung ayam berdasarkan jenis arena di tiap-tiap daerah yang memiliki 

tradisi sabung ayam. 
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2.2.2.1.Sabung ayam di Inggris 

a. Wels main  : adalah jenis arena sabung ayam yang mempertemukan 16 

pasang atau 32 ekor jago di kerahkan ke arena. Mereka di adu sampai 

setiap lawannya mati. Setelah itu, ke-16 pemenangnya di adu kembali . 

pertarungan itu berlangsung terus sampai pasangan terakhir yang 

bertanding. Pemenangnya biasanya tak lebih berupa seonggok darah 

dan bulu. Kalau yang menang masih mampu bertahan hidup, 

pemiliknya pun sudah enggan memeliharanya. 

b. Battle royal: adalah arena adu ayam yang cara bertarungnya lebih keji 

lagi. Beberapa ayam jago di adu sekaliguspada satu arena. Pertarungan 

berdarah berlangsung secara bebas(free for all). Semua ayam jantan 

harus dan terus berkelahi sampai tinggal satu ekor saja yang masih 

berdiri tegar. Dalam pertarungan itu, kaki dari setiap ayam jago 

dipasangi pisau(taji) panjang yang runcing dan tajam sebagai 

senjatanya 

  Pemasangan senjata runcing itu menimbulkan kecaman dari penyayang 

binatang, karena dianggap kejam. Tetapi penggemar sabung ayam di Inggris 

justru berpendapat sebaliknya. Penggunaan pisau sebagai senjata justru 

mempersingkat pertarungan. Luka yang timbul di badan ayam lebih bersih, dan 

maut bagi ayam yang kalah bisa datang lebih cepat. Penggunaan pisau atau taji 

dari besi seperti itu sampai sekarang masih berlaku di Bali (Sarwono,2000). 

 

 

2.2.2.2.Sabung ayam di Bali 

Di bali terdapat dua jenis sabung ayam, yaitu tabuh rah, dan tajen. 

a. Tabuh rah : jenis sabung ayam di Bali yang di gunakan untuk upacara 

keagamaan umat Hindu di Bali. Secara etimologis kata tabuh rah 
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berarti tabur darah. (Purwita,1987. Dalam Setiabudhi,2004). Tabuh rah 

dilakasanakan dengan sarat-sarat tertentu seperti:  

1. Sabung ayam hanya dilaksanakan tiga saet (tiga pasang ayam 

aduan). 

2. Sabung ayam dilengkapi dengan adu-aduan kemiri, telor, dan 

kelapa. 

3. Disertai upakara yadnya , untuk upacara pada tempat tertentu 

4. Ada toh dedamping yang tidak bermotif judi sebagai wujud ikhlas 

berkorban untuk upacara.(Kniten & Gunanta,2005. Dalam 

Inten,2011) 

Pada saat ini toh(taruhan) adalah unsur pidana pada pasal 303 KUHP, 

sehingga untuk mengadakan sabung ayam untuk kepentingan tabuh rah supaya 

tidak di selewengkan untuk kepentingan judi, maka harus ada izin dari pihak 

berwenang. Walau demikian tidak jarang terdapat penyelewengan izin yang 

diberikan digunakan untuk berjudi ( Inten, 2011 ) 

b. Tajen atau kelecan 

Adalah jenis adu ayam jago yang tidak ada kaitannya dengan upacara 

pelaksanaan upacara agama di bali, namun biasanya terselubung dalam 

tabuh rah. Dilaksanakan dengan taruhan dan dengan maksud untuk 

mendapatkan kemenangan (Setiabudhi,2004). Sabung ayam jenis ini 

biasanya menggunakan pisau yang dipasang di kaki ayam jagoannya, 

hingga pertarungan yang terjadi biasanya berlangsung singkat. 

 

 

2.2.2.3.Sabung ayam di Jawa 

Sabung ayam di jawa umumnya tidak menggunakan senjata tajam 

buatan seperti di Bali. Di jawa ayam yang di adu menggunakan taji, tetapi 

tak boleh terlalu tajam atau runcing. Babak perkelahiannya pun hanya 

enam ronde. Setiap ronde lima belas menit dengan istirahat lima menit. 
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Pertarungan berhenti bila salah satu ayam lari atau pemiliknya menyatakan 

kalah (Sarwono,2000). 

 

2.2.2.4.Sabung ayam di Thailand 

Sabung ayam di Thailand menggunakan ayam Bangkok yang 

berasal dari kota ayuthaya (sebuah kota yang berjarak 100 km di sebelah 

selatan Bangkok, Thailand)(Sudradjad,2000). Ronde dalam sabung ayam 

di Thailand tidak terbatas, setiap ronde berlangsung selama lima belas 

menit dan istirahatnya pun lima belas menit. Pertarungan berhenti bila 

salah satu ayam lari atau pemiliknya menyatakan kalah (Sarwono,2000). 

Namun, dalam perkembangannya kini, sabung ayam di Thailand 

telah memiliki kemajuan yang pesat. Hal ini dapat kita lihat dari 

profesionalisme penanganan sabung ayam, karena di Thailand telah di 

dirikan The Native Chicken Academic and Demonstration Center. 

Lembaga ini di kelola oleh Thai Indigineous Chicken Conservation and 

Dvelopment Association (TICCDA) atau asosiasi konservasi dan 

pengembangan ayam asli Thailand yang berada di bawah naungan 

departemen peternakan dan pertanian(Media Ayam Vol 02/2001). 

Lembaga yang berkedudukan di Panat Nikom ini mempunyai 

gedung sekaligus lahan yang diperuntukkan sebagai media demonstrasi 

dan promosi peternakan ayam aduan dan hasil pertanian Thailand. 

TICCDA juga bertindak sebagai penyelenggara sekaligus membuat aturan 

baku sabung ayam yang diadakan dalam skala nasional maupun 

internasional, seperti mengikutsertakan ayam dari Negara-negara seperti 

Cina, Jepang, Vietnam, Indonesia, Myanmar, Laos, dan Kamboja. Dan 

kegiatan ini berhasil menarik minat para turis yang mendatangkan devisa 

bagi negara (Media Ayam Vol. 02/2001). Aturan baku yang di tetapkan 

TICCDA di Thailand kini mulai di adaptasi oleh para penggemar sabung 

ayam di Negara – Negara lain seperti Indonesia, yang kini mencoba 

mengadaptasikan sabung ayam dengan sistem kompetisi tanpa judi. 
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Sistem sabung ayam TICCDA yang kini di adaptasikan di indonesia untuk 

kompetisi sabung ayam tanpa judi adalah pembagian kelas sesuai dengan berat 

badan sang ayam layaknya pertandingan tinju. Kemudian terdapat juga peraturan 

main sebagai berikut: 

1. Pendataan yang meliputi data umum, keturunan dan berat badan. 

2. Seleksi untuk kompetisi dengan mencarikan lawan yang sebanding, sesuai 

tinggi dan berat badan. 

3. Taji harus di bungkus oleh penutup yang di tetapkan oleh TICCDA. 

4. Memperbaiki paruh dan sayap dilakukan sebelum kontes. 

5. Kontes di lakukan dalam lima babak, dan masing – masing berlangsung 

sepuluh menit dengan masa istirahat dua menit. 

6. Ketika masa istirahat ayam harus di pegang oleh pembantu sudut dengan 

fasilitas yang di rekomendari TICCDA. 

7. Luka mengelupas di kepala atau menjahit kelopak mata dilarang. 

8. Penggunaan berbagai macam obat-obatan atau bahan kimia dilarang. 

9. Peralatan yang di gunakan untuk ayam aduan harus netral seperti air, 

pembalut taji, dan lainnya. 

10. Sistem penjurian salah satu sebagai penentu pemenang. 

a. Kontestan dinyatakan kalah bila lari meninggalkan arena, tidak dapat 

berdiri tegak, atau tidak bisa dalam posisi bertarung hingga tiga kali 

hitungan. Bisa juga jika ayam tersebut berteriak keok. 

b. Juri bisa menghentikan pertandingan (RSC) jika terjadi cedera serius 

pada ayam seperti paruh patah, pendarahan terus menerus, kebutaan, 

bengkak, dan lainnya. Pemilik bisa menarik ayamnya dari arena dan 

menyerah. 

c. Penilaian dilakukan oleh tiga juri yang berada di tiga sudut. Penjurian 

di lakukan secara komputerisasi. (Media Ayam Vol. 02/2001) 

Menurut pengamatan penulis mengenai sabung ayam di Jakarta, terdapat 

sabung ayam dengan jenis Tajen (menggunakan pisau yang dipasang pada taji dan 

selalu ada motif judi), sabung ayam Jawa, dan sabung ayam Thailand kuno dan 

modern. Namun dengan jumlah ronde yang variatif. Untuk sabung ayam dengan 
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judi biasanya menggunakan enam ronde, dimana setiap rondenya berlangsung 

selama lima belas menit dengan istirahat 10 menit, dan sabung ayam sistem 

kompetisi tanpa judi biasanya hanya berlangsung tiga ronde dengan pembungkus 

taji. 

2.2.3 Jenis – Jenis ayam aduan di Indonesia  

2.2.3.1. Ayam aduan lokal Indonesia 

Ayam aduan adalah ayam jantan dewasa yang dirawat dan dipelihara khusus 

untuk di sabung. Hampir semua ayam aduan memiliki bentuk badan yang 

kompak, atletis, dan baik sekali susunan ototnya. Rahang dan paruhnya kokoh dan 

kuat. Ayam aduan yang paling terkenal di Indonesia saat ini dalah ayam Bangkok. 

Sesuai namanya, ayam aduan itu berasal dari Bangkok, Thailand. Tepatnya 

berasal dari kota Ayuthaya, sekitar 100km di sebelah selatan kota Bangkok. 

Sebelum ayam Bangkok popular, para penggemar sabung ayam di Indonesia 

pernah mengembangkan ayam aduan lokal. Beberapa ayam aduan lokal yang 

pernah terkenal adalah sebagai berikut (Sarwono,2000). 

 

a. Ayam Sumatra 

Ayam Sumatra tergolong ayam aduan yang tangguh karena 

sifatnya yang garang dan pandai berlaga. Ayam aduan dari Sumatera Barat 

pernah di ekspor ke Amerika Serikat pada tahun 1847. Tahun 1882 dibawa 

orang ke Jerman, dan tahun 1902 dimasukkan ke Inggris. 

Ayam sumatera jantan memiliki bentuk badan yang atletis. Dada 

bidang,kekar,dan tegap. Bulu sayap kaku,pendek, dan berwarna hitam 

kehijau-hijauan bercampur cokelat, putih serta abu-abu. Bulu pinggang 

dan punggung kuning, merah menyala,ungu, atau hijau mengkilap. Bulu 

dada dan bulu badan bagian bawah hitam. Kepalanya oval, paruh besar, 

pendek, kuat, dan berwarna abu-abu kehitaman. Jengger berbentuk ercis, 

kecil, dan berwarna merah kehitaman. Pial menggantung ke bawah, cuping 

telinga kecil, dan berwarna merah kehitaman. Kesannya galak, dan kokok 

suaranya bernada tinggi. 
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Bobot ayam jantan dewasa sekitar 2 kg, sedang ayam jantan betina 

sekitar 1,5 kg. bentuk tubuh ayam betina agak tambun, bersayap kokoh, 

dan bulu ekornya pendek.kaki bersisik kecil-kecil, rapat, dan berwarna 

hitam kecokelatan. 

 

b. Ayam Bangkalan 

Banyak yang menganggap ayam Bangkalan merupakan turunan 

ayam aduan milik bupati Cakraningrat I dari Bangkalan, Madura. Ayam 

aduan ini pukulan tajinya luar biasa,biasanya tepat mengenai mata 

lawannya, sehingga menjadi buta. Kokoknya keras, tetapi pendek dan 

pandangan matanya garang. Ukuran ayamnya tak begitu besar. Bobot rata-

rata ayam jantan dewasa sekitar 2,5 kg. kepala oval memanjang, mata agak 

tersembunyi dan berwarna kuning kemerah-merahan.  

Paruh lebar, besar, sedikit melengkung, dan berwarna putih terang. 

Jengger sumpel kecil, dan merah darah warnanya. Pial sepasang, sedang, 

dan berwarna merah darah keunguan. Cuping kecil dan berwarna merah 

darah. Leher pendek dan kokoh. Bulu hias pada leher merah merona dan 

kuning kemerah-merahan.taji besar sedikit melengkung, dan tumpul 

ujungnya.Betina dewasa berbobot rata-rata 2 kg. kepala oval memanjang, 

jengger sumpel, kecil, dan merah pucat. Leher pendek dan kokoh. Bulu 

badan hitam kehijauan dengan cokelat bergaris-garis kuning atau putih 

dengan bercak-bercak hitam.  

c. Ayam Ciparage 

Ayam ciparage merupakan dalah satu ayam aduan yang sangat 

tangguh. Sifatnya sangat agresif. Menurut legenda, ayam ini berasal dari 

salah satu hewan piaraan Adipati Singaperbangsa di Karawang (Jawa 

Barat). Aslinya ada dua macam warna, yaitu jalak (hitam seperti burung 

jalak) dan jail emas( lurik cokelat kekuningan dan cokelat keemasan). 

Kedua ayam jago itu terlepas dan kawin dengan ayam kampung biasa. 

Keturunannya terkenal tangkas dan tangguh dalam bertarung sehingga 

dikenal dengan sebutan ayam Ciparage atau ayam Karawang. Bentuk 

fisiknya mirip ayam Bangkok.  
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Bobot ayam jantan dewasa antara 2 – 2,5 kg. berkepala bulat, 

jengger tunggal, paruh pendek dan berwarna kuning pucat. Bulu ekornya 

panjang melengkung.Ayam ciparage betina berbobot sekitar 1,5 kg. 

kepalanya bulat, dengan paruh kokoh pendek. Kengger dan pial kecil, dada 

bidang, dan sayapnya kokoh. Kaki dan jari kekuningan, bersisik kecil dan 

rapi. Anaknya berbulu kapas, berwana kuning pucat atau abu-abu. 

 

d. Ayam Banten 

Merupakan ayam aduan dari daerah propinsi Banten, bobot ayam 

dewasa rata-rata 2 kg. kepalanya oval, paruh besar, agak panjang,runcing, 

dan berwarna kuning pucat. Leher pendek, kokoh. Bulu hiasnya pendek 

,kecil, berujung runcing, dan berwarna kuning dengan ujung merah.bulu 

ekornya keras kaku, dan agak pendek. Bulu pokok ekor melengkung lebar, 

tetapi tak menyentuh tanah, dan berwarna hitam mengilap. 

Ayam banten jantan bersuara keras, tetapi pendek, dan bersifat 

pantang menyerah. Ayam banten betina berbobot sekitar 1,2 kg, kepala 

oval, paruh lebar, jengger kecil dan berbentuk sumpel. Bermata merah, 

berbadan kecil, dan agak mendatar. Bulu ekor lebat dan menyempit pada 

ujungnya. Kaki membuka, bersisik kecil-kecil dan rapi. Jari kaki ayam 

betika besar dan pendek. Telapak kaki halus, berwarna abu-abu. Anak-

anaknya berbulu kapas, berwarna kuning dengan bercak-bercak cokelat 

dan hitam.  

 

e. Ayam Bali 

Ayam bali merupakan ayam aduan yang paling sering di sabung 

sampai mati, karena mempergunakan taji besi untuk senjatanya. Ayam bali 

jantan rata-rata berbobot 2,5 kg. ayam ini berbadan ramping dan padat. 

Kepalanya oval memanjang berbulu lembut di atas ubun-ubun. Paruhnya 

pendek,besar, kuat, dan berwarna kuning dengan garis-garis hitam pada 

pangkalnya. Bermata besar, agak tersembunyi, berwarna kuning 

kemerahan, dan pandangannya garang. Leher ayam bali tidak ditumbuhi 
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bulu, sehingga tampak kulitnya yang tebal berlipat-lipat berwarna merah 

jambu kekuningan. 

Ayam bali betina berbobot sekitar 2 kg, ramping dan padat. 

Kepalanya oval, berjengger sumpel, dan tertutup bulu ubun-ubunnya. 

Lehernya pendek besar dan tidak di tumbuhi bulu. Setiap periode bertelur 

16 butir. Telurnya putih, oval memanjang, dan menetas setelah 21 hari di 

eramkan seperti ayam pada umumnya. Anaknya berbulu kapas dengan 

bercak abu-abu kehitaman. 

 

f. Ayam Tolaki 

Ayam yang berbadan atletis ini di perkirakan berasal dari Sulawesi 

tenggara. Karena pola warna bulunya mirip ayam hutan merah (gallus-

gallus), ada juga yang menyebutnya ayam butan atau ayam buras hutan. 

Ayam jantan dewasa rata-rata 2 kg bobotnya. Kepalanya oval. Paruhnya 

sedang, melengkung, kekuningan, kuat, dan tajam. Mata merah , bulat, 

besar, dan berkesan galak. 

Ayam tolaki jantan berkaki panjang dan kokoh. Sisik kakinya 

kecil-kecil, rata, dan cokelat kehitaman. Jarinya cokelat keabu-abuan. 

Kukunya putih, panjang , dan runcing. Taji panjang, melengkung, dan 

runcing ujungnya. Ayam ini bersifat sangat liar, gesit, dan suka terbang. 

Kalau sedang bertarung, pantang menyerah dan berani mati. Ayam tolaki 

betina berbobot sekitar 1,5 kg , dengan kepala berjengger tunggal dan 

begerigi kecil-kecil. Paruhnya pendek dan kokoh. Warna bulunya 

beraneka ragam. Bulu badan bagian bawah dan paha hitam. Bertelur 

sebanyak 20 butir per periode, dan anaknya berbulu kapas dan berwarna 

kuning pucat. 

 

g. Ayam Kedu 

Ayam kedu jantan tipe sabungan berbadan kokoh dan tegak, badan 

miring ke belakang, dada lebar dan besar, dan sayapnya sangat kokoh dan 

kuat. Daging dada tebal, panjang badan bagian muka lebih besar dari yang 

belakang, perut tipis dan bulu sayapnya keras. Bentuk kepala ayam kedu 
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jantan pendek dan bundar. Tengkoraknya lebar, dan leher ayam jantan 

tidak berbulu tebal, ekor tidak terangkat tinggi, terdapat sedikit ayau tidak 

terdapat bulu hias. Kedua kakinya agak berjauhan, daging paha relatif 

tebal dan berkesan kokoh. Bobot ayam kedu jantan dewasa antara 3 – 3,5 

kg, sedangkan betinanya rata-rata 2,5 kg. 

 

2.2.3.2.Ayam aduan import 

Seiring dengan berkembangnya sistem transportasi yang semakin memadai 

dan dampak era globalisasi. Maka datangnya ayam-ayam aduan dari berbagai 

Negara tak terelakkan lagi, karena semakin meluasnya kegemaran terhadap 

ayam aduan impor yang bertubuh lebih besar dan atletis, juga cara bertarung 

yang lebih baik, dan keberanian yang lebih stabil, maka lambat laun ketenaran 

ayam-ayam lokal mulai sirna dan digantikan oleh ayam-ayam impor yang 

dianggap lebih berkualitas dan lebih bergengsi. Ayam-ayam impor ini 

kemudian ada yang di kembang biakkan di dalam negeri.  Berikut adalah 

jenis-jenis ayam impor yang beredar di Indonesia. 

 

 

 

1. Ayam Birma 

Ayam Burma atau ayam Birma merupakan ayam yang berasal dari 

negeri Myanmar/Burma adalah sejenis ayam kebanyakan di 

perkampungan negeri Myanmar. seperti halnya di negeri kita, disana juga 

banyak warga yang memang menyukai ayam aduan, bisa jadi karena bisa 

dijadikan sebagai symbol kekuasaan ataupun hoby belaka yang tentunya 

bisa saja dibumbui dengan perjudian.Karakteristik fisik ayam burma 

memiliki tubuh yang relatif kecil, tulangannya relatif tipis, berbulu lebih 

lebat dengan warna dominan jalak (wido) dan brintik kecoklatan. 

kontruksi kaki ayam burma seperti kaki burung pemakan ikan lebih besar 

sedikit, merit, padat dan keras. warna kakinya memiliki kekhasan 

kebanyakan kukunya agak berwarna kehijauan atau kecoklatan.Ayam 

burma mulai terkenal sebagai ayam aduan adalah setelah  orang Thailand 
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membawa & mengembangbiakan dinegeri siam, dan ternyata mampu 

memberikan perlawanan  bahkan memenangkan dalam banyak 

pertandingan biarpun kalah tandingan. 

 

 

2. Ayam Vietnam 

Penampilan jago vietnam tidak segagah jago bangkok, bahkan 

mirip kampung. Namun, jago vietnam terbukti dapat menjadi petarung 

yang andal karena memiliki keunggulan yang dapat dibanggakan. Di arena 

pertarungan, jago vietnam sulit dipukul lawan, dapat berlaga dengan 

memanfaatkan posisi, mempunyai banyak siasat, serta pandai mengatur 

strategi. Sosoknya menunjukkan ciri khas yang unik, dari kepala hingga 

leher tidak berbulu, alias botak. Kebotakan ini bukan sifat bawaan, tetapi 

sengaja dibuat. Di negeri asalnya, kebotakan merupakan ciri khas ayam 

aduan. Meskipun termasuk jenis baru, ayam vietnam juga diminati sebagai 

ayam klangenan karena bunyi kokoknya bervariasi(Sudradjad,2002). 

  

 

 

3. ayam Bangkok 

Ayam Bangkok yang unggul memiliki cirri-ciri umum yaitu: batok 

kepala dan tulang alisnya tebal, bulu mengkilap dan kaku terutama pada 

bulu sayap dan ekor, kaki bersisik kasar dengan berbagai bentuk sisik, 

kepalanya berbentuk buah pinang, mata masuk ke dalam sipit dan jernih, 

semangat bertarung tinggi, pukulan keras dan akurat, tulang – tulangnya 

kasar dan rapat. Saat ini ayam Bangkok  yang beredar di pasaran cukup 

beragam jenisnya(Tanjung, 2002). 

 

Berbagai jenis ayam aduan yang kini beredar di Indonesia telah 

dikawinsilangkan dengan yang berbeda-beda jenis, maka saat ini cukup sulit 

mencari ayam aduan dengan garis keturunan murni. Kebanyakan yang beredar 
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adalah ayam dengan garis keturunan yang telah campur aduk, hal ini di lakukan 

untuk mencari bibit unggul dari ayam-ayam yang di kawinsilangkan tersebut. 

 

 

 

2.3. Hasil Penelitian Yang relevan 

Penelitian pertama yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang di lakukan oleh Sapto Joko wahyudi dengan judul penelitian Arena Adu 

Ayam sebagai Arena Sosial, dengan metode penelitian deskripti kualitatif, dan 

sampel yang di gunakan adalah pedangang sekitar arena, pemilik arena, 

penyelenggara, pelindung,wasit, tukang catat,tukang karcis,tokoh masyarakat, 

ketua Rt, ketua Rw, dengan hasil penelitiannya adalah arena sabung ayam menjadi 

media sosial yang baik dan bermanfaat untuk mendapatkan teman baru, kolega 

bisnis, serta keuntungan ekonomi bagi warga sekitar arena sabung ayam. dan 

sabung ayam menjadi kegemaran yang dapat mengurangi stress. 

Penelitian kedua adalah penelitian yang di lakukan oleh I Ketut Rai 

Setiabudhi dengan judul Stategi Penanggulangan Judi Sabung Ayam (Analisis 

Hasil Jajak Pendapat di Kabupaten Gianyar), dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif terhadap 50.000 orang sampel. Hasil dari 

penelitian ini adalah Upaya penanggulangan judi sabungan ayam harus di lakukan 

secara bertahap dari tahap pemberian  pemahaman kepada masyarakat tentang 

perbedaan makna sabungan ayam dengan tabuh rah. Langkah selanjutnya perlu 

penertiban pelaksanaannya baik waktu maupun tempatnya secara bertahap.Setelah 

tahap – tahap tersebut baru di lakukan  pelarangan secara tegas di sertai 

penegakan hukumnya secara konsisten dan konsekuen. 

Kemudian penelitian berikutnya yang relevan di lakukan oleh Desak Putu 

Eka Nilakusmawati dan I Gusti Ayu Made Srinadi dengan judul penelitian 

Agresivitas Remaja: Analisis Faktor – faktor yang Berpengaruh (Kegagalan 

Penugasan Internasional: Penyebab dan Upaya Menguranginya). Penelitian ini 

menggunakan metode survey terhadap 220 responden dan hasil yang di dapatkan 

dari penelitian ini adalah peer group memiliki efek yang signifikan terhadap 
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agresivitas remaja dan juga Tidak terdapat perbedaan pengaruh dari pola asuh 

terhadap agresi remaja antara remaja awal dan remaja akhir. 

Penelitian keempat yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Agus Sapari dan Ni Made Taganing Kurniati dengan judul 

Gambaran Agresivitas Aparat Kepolisian yang Menangani Demonstrasi.  

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus kualitatif dengan menggunakan 

sampel satu orang. Dalam penelitian ini di dapatkan hasil yang menyatakan bahwa 

Aparat kepolisian melakukan tindakan agresi terhadap para demonstran sebagai 

tindakan balasan terhadap tindakan agresi para demonstran sebelumnya, seperti 

memaki, melempar, atau memukul. 

Penelitian ke lima yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitain 

yang di lakukan oleh Daniel Pratomo Wibowo dengan judul Perbedaan Agresi 

pada Remaja Pemain Video Games Bertema Kekerasan,Bertema Bukan 

Kekekerasan, dan Remaja yang Tidak Bermain Video Game. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif kerolasional dengan responden 333 remaja laki-

laki dan 372 remaja perempuan. Dalam penelitian ini di dapatkan hasil bahwa 

tidak ada perbedaan signifikan antara agresi pada remaja pemain video games 

bertema kekerasan, remaja pemain video games bertema bukan kekerasan, dan 

remaja yang tidak bermain video games. 

 

 

2.4. Kerangka berpikir 

Bagan 2.1. kerangka berpikir 

 Berdasarkan sumber – sumber yang di peroleh, peneliti dapat melihat 

proses dari penelitian ini yang bermula pada kegiatan penggemar sabung ayam di 

arena yang memiliki harapan – harapan untuk kemenangan ayamnya, bahkan 

seringkali di sertai motif judi yang bertujuan untuk kedudukan (status gambling) 

yang bukan berarti seseorang benar – benar mempertaruhkan status sosial yang 

dimilikinya. Selain itu motif keuntungan materi seringkali mewarnai sabung 
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ayam.. Sehingga dari tujuan-tujuan yang ingin di capai oleh para penggemar 

sabung ayam tersebut, terdapat beberapa hal   yang mewarnai proses dalam 

mencapai tujuan tersebut. Berdasarkan sudut pandang teori instinct yang 

berpendapat bahwa selain insting hidup (life instinct), manusia juga mempunyai 

insting mati (death instinct) yang mendorong manusia untuk berbuat jahat 

terhadap manusia lainnya, sehingga dalam interaksinya para penggemar sabung 

ayam telah memiliki sifat bawaan yang ingin menghancurkan, mengalahkan, dan 

berbuat jahat demi tujuannya untuk menang dalam pertarungan. maka dalam 

konteks interaksi di arena sabung ayam dapat dilihat agresi yang mewarnai 

interaksi antar penyabung ayam yang menarik untuk di gambarkan. 

 Agresivitas pada penggemar sabung ayam juga di dukung oleh teori 

frustasi-agresi yang menyatakan bahwa perilaku agresivitas pada manusia muncul 

karena ada faktor lain yang menyebabkannya, yaitu faktor frustasi. Berkowitz, 

atas dasar hasil penelitiannya menemukan bahwa  pada orang yang frustasi 

terdapat perilaku agresi yang sangat tinggi. Sehingga melalui tekanan atau frustasi 

untuk memenangkan pertandingan, para penggemar sabung ayam melakukan 

tindakan agresi dalam prosesnya, dan agresi yang sering di munculkan di arena 

dapat diperkirakan terbawa hingga ke lingkungan sosial dan keluarga.   

 Namun agresivitas juga dapat di pengaruhi oleh katarsis yang di lakukan 

oleh penggemar sabung ayam, sehingga proses yang terjadi pada pertandingan 

tersebut merupakan media bagi para penggemar untuk mengalihkan agresinya 

pada permainan, sehingga setelah permainan di laksanakan yang terjadi adalah 

berkurangnya ketegangan dan frustasi pada penggemar, sehingga tingkat agresi 

tersebut dapat terpengaruh tinggi atau rendahnya. 

 Pembahasan terori-teori di atas ini nampak berhubungan dengan 

fenomena agresi pada penggemar sabung ayam, karena di dalam permainan 

sabung ayam terdapat insting alami manusia berupa death instinct dan frustasi 

yang di akibatkan oleh tuntutan keinginan yang besar untuk memenangkan 

pertandingan sabung ayam tersebut. Sehingga seberapa besar tekanan dari 

permainan sabung ayam yang berpengaruh terhadap agresivitas penggemarnya 



37 
 

akan di gambarkan tinggi atau rendahnya berdasarkan skala agresi pada hasil 

penelitian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, yakni 

penelitian yang datanya berbentuk angka (Sugiyono,2003 ). Pada taraf deskriptif 

ini peneliti hanya menggambarkan keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu 

maksud untuk mengambil kesimpulan ( Hadi, 2004).  

 

 

3.2. Populasi Dan Teknik Pengambilan Sampel 

 Populasi adalah keseluruhan  individu yang merupakan subjek penelitian 

yang di lakukan (Rangkuti, 2009). Namun  Populasi bukan sekedar jumlah yang 

ada pada subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat 

yang dimiliki oleh subjek tersebut (Sugiyono, 2003). Sesuai dengan penelitian 

yang dilaksanakan, yaitu mengenai agresi pada penggemar sabung ayam di 

Jakarta. Partisipan yang di ikut sertakan  dalam penelitian ini adalah pria dewasa 

yang menggemari sabung ayam dan mengikut sertakan ayamnya dalam arena 

sabung ayam di Jakarta untuk menjaga homogenitas sampel pada penelitian. 

Karena peneliti tidak pernah menemukan wanita, anak – anak,dan remaja ikut 

serta  di arena sabung ayam di Jakarta dalam observasi awalnya mengenai sabung 

ayam. Jakarta dipilih untuk memudahkan tempat yang dapat dicapai oleh peneliti 

dalam melakukan penelitian. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-probability 

sample. Tidak semua bagian dari populasi memperoleh kesempatan yang sama 

untuk menjadi sampel dalam penelitian ini. (Kerlinger, 2002). Penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sampel berupa purposive sampling.Purposive 

sampling adalah penentuan sampel yang sesuai  dengan karakteristik yang ingin 

diteliti. Peneliti memberikan skala pada partisipan yang tersedia dan bersedia, 

serta sesuai dengan karakteristik yang telah ditentukan. 
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3.3. Identifikasi Variabel Penelitian 

Varibel yang akan di gambarkan dalam penelitian ini adalah agresivitas. 

 

3.4 Definisi Operasional dan konseptual Variabel Penelitian 

3.4.1. Definisi Konseptual Agresivitas 

Tingkatan seperangkat perilaku yang bertujuan untuk melukai ,merusak, 

atau menyerang pihak lain atau objek tertentu, baik secara fisik maupun 

psikologis. 

 

3.4.2. Definisi Operasional Agresivitas 

Tingkat agresi yang di ukur melalui total skor yang diperoleh partisipan sebagai 

hasil mengerjakan skala agresi.  

 

3.5. Subjek Penelitian 

 Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 Responden, 

karena menurut Roscoe (dalam Rangkuti, 2009) menyarankan dalam menentukan 

ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 – 500 responden. 

Guilforrd dan Fruchter  (dalam Pratomo, 2010) juga menyatakan bahwa jumlah 

partisipan yang besar dapat meningkatkan kekuatan perhitungan statistik. Karena 

itu, ,peneliti tetap mengusahakan sebanyak mungkin mendapatkan sampel agar 

semakin mendekati populasi, dan sampel bisa merepresentasikan populasi yang 

dituju. Syarat atau ciri – cirri sampel adalah responden harus memiliki kegemaran 

menyabung ayam, dan berada pada rentang usia dewasa. 
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3.6. Instrumen Penelitian 

3.6.1. Alat Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, alat pengumpulan data yang digunakan adalah skala 

yang merupakan suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai suatu 

hal atau dalam sesuatu bidang (Soemardjan & Koentjaraningrat dalam Pratomo, 

2010). Keuntungan menggunakan skala untuk mengukur agresivitas adalah 

(Soemardjan & Koentjaraningrat dalam Pratomo,2010): 

1. Skala dapat disusun dengan cermat dan sistematik sehingga sesuai dengan 

masalah yang diteliti. 

2. Lebih mudah dan lebih banyak mendapatkan subjek. 

3. Waktu yang dibutuhkan relatif singkat. 

4. Pada waktu dilakukan analisa atau interpretasi, data yang terkumpul dapat di 

cek kembali. 

Meskipun memiliki banyak keuntungan, penggunaan kuesioner sebagai 

alat pengumpulan data juga memiliki kerugian yaitu hasil yang didapatkan tidak 

mendalam (Soemardjan & Koentjaraningrat, dalam Pratomo,2010). Selain itu 

menurut Hadi (2004)  penelitian ini termasuk ke dalam penelitian eksploratif, 

yakni sebagai penelitian pendahulu karena belum ada penelitian semacam ini 

dilakukan sebelumnya. Instrumen sesuai untuk digunakan karena dalam waktu 

yang relatif singkat, didapatkan data yang banyak dan menggambarkan sampel. 

 

 

3.6.2. Alat Ukur Instrumen Agresi 

Alat ukur yang di gunakan untuk penelitian ini adalah hasil adaptasi dari alat ukur 

agresi yang telah di pakai sebelumnya dalam penelitian Pratomo (2010). Dalam 

penelitiannya Pratomo(2010) menyusun alat ukur agresinya berdasarkan The 

Aggression Questionnaire yang di susun oleh Bush & Perry(1992). Instrument 

agresi yang di kembangkan oleh Pratomo(2010) ini digunakan untuk meneliti 

perbedaan agresi pada remaja yang bermain video games bertema kekerasan, 

bertema bukan kekerasan, dan remaja yang tidak bermain video games yang di 

lakasanakan di kota Bogor dan Bandung . Hasil uji reliabilitas instrument sebesar 

0,832, dan hasil validitas item yang menggunakan perhitungan konsistensi internal 
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dengan korelasi Pearson Product Moment, menunjukkan korelasi sebesar 0,313 – 

0,574.  Kisi- kisi dari instrument agresi milik Pratomo (2010) adalah: 

Tabel 3.1. kisi-kisi skala agresi Pratomo (2010) 

No. Jenis Agresi Indikator Nomor 

Aitem 

Jumlah 

Aitem 

1 Agresi Fisik • Penyerangan(di tunjukkan 

dengan berkelahi) 

• Merusak barang 

2,4,7,12, 

18. 

 

5 

2 Agresi Verbal • Berdebat (menyatakan 

ketidaksetujuan) 

• Berkata dengan suara 

keras 

• Berteriak 

• Mengejek 

• Mengancam 

• Mengumpat  

15,26,27, 

30,31,33. 

6 

3 Amarah 

(iritabilitas) 

• Perilaku yang cepat marah 

• Kesulitan mengendalikan 

amarah 

8,11,13,16, 

24,25,29. 

7 

4 Hostility(perilaku 

tidak bersahabat, 

oposisi atau 

resistansi) 

• Resentment (perasaan  

tidak suka karena di 

perlakukan tidak adil, 

iri,cemburu, sirik, dengki) 

• Suspicion (curiga atau rasa 

permusuhan terhadap 

pihak lain) 

5,6,10,14, 

19,22,23. 

7 

5 Agresi tidak 

langsung 

• Gosip (cerita negatif 

tentang seseorang) 

• Lelucon fisik (memberi 

julukan) 

1,3,9,17, 

20,21,28, 

32. 

8 
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• Sindiran (mencela orang 

secara tidak langsung) 

 

 

Kemudian setelah mendapatkan ijin dari pembimbing skripsi Herdiyan 

Maulana, M.Si.  untuk menggunakan alat ukur yang di adaptasi. peneliti 

melakukan adaptasi pada alat ukur tersebut agar lebih mudah di pahami oleh 

responden dalam penelitian ini. Pada awalnya peneliti melakukan uji keterbacaan  

terhadap 6 orang dewasa yang sesuai dengan kriteria penelitian untuk melihat face 

validity dari alat ukur tersebut, namun dari hasil uji keterbacaan tersebut di 

dapatkan beberapa item yang bahasanya kurang di pahami oleh responden, 

sehingga peneliti melakukan beberapa penyederhanaan kata-kata dari alat ukur 

tersebut. Uji keterbacaan ini dilakukan untuk melihat apakah pernyataan item – 

item dapat di mengerti oleh partisipan, cukup akurat untuk mewakili domainnya, 

memiliki tata bahasa yang baik dan terbebas dari kesalahan-kesalahn teknis 

lainnya(Crocker & Algina,1986 dalam Pratomo,2010). Setelah peneliti melakukan 

beberapa perbaikan terhadap kata-kata yang kurang di pahami, kemudian peneliti 

meminta expert judgement kepada dosen pembimbing Herdiyan Maulana M.Si 

untuk mendapatkan bimbingan lebih lanjut. 

Agresi ini dapat diukur berdasarkan 5 kategori, yang dikemukakan oleh Buss & 

Perry (1992) dan Buss & Warren (2000).yakni: 

1. Agresi Fisik : kekerasan fisik melawan manusia (berkelahi),merusak barang. 

2. Agresi Verbal : berdebat, berteriak, berkata dengan nada tinggi,mengancam, 

mengejek dan mengumpat. 

3. Kemarahan, terdiri dari Iritability 

Irritability: temperamental, kecenderungan untuk cepat marah, dan kesulitan 

untuk mengendalikan amarah. 

4. Hostility, terdiri dari 

a. Resentment : cemburu dan iri pada orang lain. 

b. Suspicion : ketidak-percayaan, kekhawatiran dan proyeksi dari rasa permusuhan 

pada orang lain; bentuk ekstrim nya adalah menjadi paranoia 
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5. Agresi Tidak Langsung : gossip yang menyesatkan, dan sindiran. 

Contoh item dalam kuesioner agresi : (kuesioner lengkap ada di halaman 

lampiran) 
table 3.2. Contoh item kuesioner agresi 

No. Pernyataan STS TS ATS AS S SS 

1 Saya mencela orang lain dengan kata-kata 

Julukan 

      

2 Saya ingin sekali memukul orang jika 

marah. 

      

3 Jika tidak bisa berkata terus terang, saya 

Menggunakan kalimat-kalimat sindiran. 

      

4 Merusak barang saat marah membuat saya 

merasa puas. 

      

5 Saya kecewa karena rekan yang saya 

sukai, bermain dengan orang lain 

      

 

 

3.6.3. Cara Skoring Kuesioner Agresi 

Skor pada setiap item kuesioner agresi memiliki rentang 1-6, yang terdiri atas 

jawaban Sangat Tidak Sesuai sampai Sangat Sesuai. Partisipan akan diberi skor 1 

untuk Sangat Tidak Sesuai, skor 2 untuk Tidak Sesuai, skor 3 untuk Agak Tidak 

Sesuai, skor 4 untuk Agak Sesuai, skor 5 untuk Sesuai dan skor 6 untuk jawaban 

Sangat Sesuai. Semakin tinggi skor partisipan, maka semakin tinggi 

kecenderungan agresif yang dimiliki partisipan. Sebaliknya, semakin rendah skor 

partisipan, maka semakin rendah kecenderungan agresif yang dimiliki oleh 

partisipan. 

Skor terendah yang bisa didapatkan oleh partisipan adalah 31, apabila partisipan 

menjawab Sangat Tidak Sesuai untuk semua pernyataan. Skor tertinggi adalah 

186, apabila partisipan menjawab Sangat Sesuai untuk semua pernyataan. 
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3.7. Data Demografi 

Instrumen ini juga di lengkapi oleh data demografi dari partisipan yang 

dapat menggambarkan lebih banyak dinamika dari para penggemar sabung ayam. 

Dalam konsultasi penulis kepada beberapa ahli, menurut Gumgum Gumelar  data 

dari keterangan demografi harus di perbanyak untuk melengkapi dinamika yang 

ada pada penggemar sabung ayam yang akan menjadi target populasi. 

Data demografi ini terdiri atas, pendidikan terakhir, status pernikahan, 

suku, usia, jenis pekerjaan, penghasilan, protes anggota keluarga terhadap hobi 

sabung ayam, gaya bertarung ayam yang digemari, intensitas menyabung ayam, 

tujuan dalam menyabung ayam, dan jenis arena sabung ayam yang paling 

digemari, serta efek yang dirasakan dari kegiatan sabung ayam. Data demografi 

tersebut digunakan untuk lebih melengkapi data penyebaran partisipan, sehingga 

nantinya di harapkan penelitian dapat menghasilkan banyak informasi yang lebih 

lengkap mendeskripsikan agresi pada penyabung ayam di Jakarta. 

 

 

3.8. Prosedur Penelitian 

3.8.1. Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan, peneliti melengkapi teori mengenai agresi pada 

penggemar sabung ayam yang akan digunakan pada alat ukur. Setelah teori yang 

dibutuhkan lengkap,penulis mulai menguji alat ukur kecenderungan agresivitas. 

Skala ini kemudian diujikan kepada 15 orang penggemar sabung ayam yang 

sesuai dengan kriteria penelitian. Hasil yang didapatkan setelah uji keterbacaan 

adalah peneliti harus merevisi beberapa item yang sukar dimengerti oleh 

partisipan. Partisipan menyatakan bahwa beberapa item pernyataan yang ada sulit 

di mengerti, sehingga peneliti melakukan perbaikan terhadap stuktur kalimat 

dalam alat ukur agresi tersebut. 

Setelah item-item yang kurang baik direvisi, peneliti kembali meminta 

expert judgement kepada pembimbing skripsi dan kepada dosen Psikologi 

Universitas Negeri Jakarta Herdiyan Maulana. Hasil yang didapatkan adalah 

peneliti masih harus merevisi beberapa item pernyataan karena masih ada 

beberapa item yang masih mengandung pernyataan kontinum seperti kata – kata; 
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sering, kadang, jarang, selalu, dan kata – kata sejenis, karena kontinum telah 

tercantum dalam table pernyataan yang menyatakan tingkat kesesuaian pernyataan 

dengan kepribadian partisipan. Dan beberapa item utama yang masih kurang baik 

dalam hal struktur kalimat juga di perbaiki. 

Karena terdapat beberapa masalah struktur kalimat dan struktur instrument 

berdasarkan uji keterbacaan, peneliti meminta bantuan expert Judgement kepada 

seorang peneliti senior di KEMENDIKNAS Idris HM. Noor. Hasilnya adalah 

struktur kalimat pada beberapa item kembali diperbaiki menjadi kalimat yang 

efektif dan lebih mudah dimengerti, selain itu struktur penyusunan instrument 

juga mengalami beberapa perbaikan.Setelah expert judgement terakhir kalinya 

kepada pembimbing skripsi Herdiyan Maulana peneliti mencoba melakukan uji 

validitas dan reliabilitas instrument kepada 30 orang partisipan.  

 

 

3.8.2. Tahap Uji Coba  

Pengujian alat ukur dilakukan pada tanggal 7 Juni hingga 14 Juni 2012 

kepada 35 pria dengan rentang usia dewasa. instrumen diberikan kepada 

partisipan yang berada di rumah, tempat bermain atau olahraga, dan 

kampus.instrumen agresi pada saat tahap uji coba adalah 33 item. empat buah 

instrumen tidak dapat diikutsertakan ke dalam proses penghitungan karena data 

yang diberikan tidak lengkap,  tidak seluruh pernyataan dalam kuesioner terisi, 

sehingga yang dapat diolah hanya instrumen dari 31 partisipan. Data yang didapat 

dari tahap uji coba alat  ini digunakan untuk melakukan perhitungan 

reliabilitas,validitas, dan analisis item. Hasil dari uji coba  alat ukur Perilaku 

Agresi adalah sebagai berikut. 

 

 

3.8.3. Hasil Uji Coba  

Uji reliabilitas yang digunakan untuk instrumen Agresi adalah single trial 

test. Metode perhitungan reliabilitas yang digunakan adalah koefisien alpha. 

Koefisien alpha dapat digunakan untuk mengukur kosistensi alat ukur yang 

memiliki rentang skoring yang besar. (Kaplan & Sacuzzo, 1993). 
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Dari hasil uji alat ukur, didapatkan Nilai Koefisien Reliabilitas Cronbach 

Alpha sebesar 0,913. Hal ini berarti alat ukur agresi yang disusun memiliki 

konsistensi internal yang tinggi. Uji validitas juga dilakukan pada item-item 

kuesioner agresi. Dari uji validitas tersebut diperoleh dari hasil perhitungan 

konsistensi internal, yaitu mengkorelasikan skor setiap item dengan skor total. 

Anastasi dan Urbina (2006) menyatakan konsistensi internal pada dasarnya 

mengukur derajat homogenitas suatu tes dan relevansinya dengan validitas 

konstruk. Pernyataan dalam alat ukur agresi terdiri dari 33 item, dan nilai 

konsistensi internal antara item dengan keseluruhan alat ukur berada pada interval 

0.123 s/d 0,742. Berdasarkan nilai minimal validitas item 0.3 , hasil Ini 

menunjukkan masih ada beberapa item yang kurang baik.Analisis item dilakukan 

dengan menggunakan konsistensi Internal.Guilford dan Fruchter (dalam 

Pratomo,2010) menyatakan bahwa analisis item memiliki tiga tujuan, yakni 

meningkatkan skor total reliabilitas atau skor total validitas, mengetahui pola 

pencapaian dari item yang lebih baik, dan mengetahui tipe distribusi skor. 

Berdasarkan nilai reliability if item deleted dan analisis item, diperoleh 

masih ada beberapa item pernyataan dalam alat ukur agresi yang masih kurang 

baik. Selanjutnya Nomor-nomor item yang tidak dipertahankan adalah item 5 dan 

15, karena berdasarkan data pada table akan menambah reliabilitas instrument jika 

item di hapus atau di tiadakan, namun peneliti tetap menyertakannya ke dalam 

instrument sebagai pengecoh. Kemudian setelah melalui beberapa kali ekspert 

judgement kepada pembimbing skripsi Herdiyan Maulana dan kepada Idris HM. 

Noor juga Gumgum Gumelar pada bagian demografi, peneliti melakukan 

beberapa perubahan terhadap instrument agresi yang adaptasi untuk penelitian ini. 

 

3.8.4. Metode Analisis Data 

Setelah data diperoleh, peneliti mengolah data dengan menggunakan 

piranti lunak SPSS (Statistical Product and Solutions) versi 17.0 for Windows. 

Teknik statistik yang digunakan adalah Statistik Deskriptif, Statistik deskriptif 

digunakan untuk mengetahui skor total, mean, frekuensi, standar deviasi, 

skewness, dan nilai minimum dan maksimum. Teknik yang digunakan adalah 
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perhitungan mean teoritik yang akan mengklasifikasikan skor – skor total yang di 

bagi ke dalam dua kelompok agresi, yakni agresi rendah dan agresi tinggi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

 

Bagian ini menguraikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Hasil ini 

diperoleh berdasarkan hasil pengisian kuisioner yang diberikan pada partisipan 

penelitian yang kemudian diolah dengan menggunakan program SPSS 17.0. 

Perhitungan digunakan dalam penelitian ini terdiri atas perhitungan deskriptif 

yang digunakan untuk menggambarkan agresi pada penggemar sabung ayam, 

sehingga terdapat gambaran sekilas mengenai agresi dan memudahkan untuk di 

mengerti serta bermakna. 

 

 

4.1. Gambaran Subjek Penelitian 

Gambaran umum partisipan penelitian berisi tentang gambaran demografis 

penyebaran partisipan penelitian yang berisi data mengenai pendidikan terakhir, 

status pernikahan, suku, usia, jenis pekerjaan, penghasilan, protes anggota 

keluarga terhadap hobby sabung ayam, gaya bertarung ayam yang digemari, 

intensitas menyabung ayam, tujuan dalam menyabung ayam, dan jenis arena 

sabung ayam yang paling digemari, serta efek yang dirasakan dari kegiatan 

sabung ayam. 

 

4.1.1. Gambaran Demografis Penyebaran Partisipan 

4.1.1.1. Gambaran Partisipan Penelitian Berdasarkan Usia. 
Tabel 4.1. Penyebaran Patisipan Penelitian Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

20 – 30 tahun 19 34.54 

31 – 45 tahun 25 45.45 

45 – 85 tahun 11 20.0 

Dari tabel di atas, dapat di ketahui bahwa jumlah keseluruhan partispan 

yang mengisi data usia adalah 55 orang. Mayoritas partisipan  dalam penelitian ini 

yang berada dalam rentang usia 31 – 45 tahun ada sebanyak 25 orang(45.45%). 
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Kemudian para rentang usia 20 – 30 tahun terdapat 19 orang(34.54%). Dan yang 

paling sedikit jumlahnya terdapat pada rentang usia 45 – 85 tahun, yaitu terdapat 

11 orang(20.0%). Pembagian usia tersebut berdasarkan adaptasi pada teori 

Santrock(2002) yang mengkategorikan manusia dewasa dalam tiga kelompok, 

yakni dewasa awal, pertengahan dewasa dan masa akhir dewasa.  

 

 

4.1.1.2  Gambaran Partisipan Penelitian Berdasarkan Pendidikan Terakhir. 
Tabel 4.2. penyebaran partisipan penelitian berdasarkan pendidikan terakhir. 

Pendidikan Frekuensi Persentase(%) 

Di bawah SMU 3 6 

SMU sederajat 20 39 

S1/D3 25 49 

S2 3 6 

 

Berdasarkan data dari tabel di atas, dapat di ketahui bahwa jumlah 

keseluruhan responden yang mengisi data pendidikan terakhir adalah 51 orang. 

dengan mayoritas penyebaran pertisipan berdasarkan tingkat pendidikan ada pada 

tingkat S1/D3, dengan jumlah responden sebanyak 25 orang(49%). Kemudian 

diikuti tingkat SMU sederajat dengan jumlah responden 20 orang(39%), dan 

kemudian tingkat pendidikan di bawah SMU adalah 3 orang(6%), dan tingkat 

pendidikan S2 sebanyak 3 orang(6%). 

 

4.1.1.3  Gambaran Partisipan Penelitian Berdasarkan Status Pernikahan. 
Tabel 4.3. penyebaran partisipan berdasarkan status pernikahan. 

Status Pernikahan Frekuensi Persentase (%) 

Belum Menikah 13 27 

Sudah Menikah 35 73 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat di ketahui bahwa keseluruhan jumlah 

responden yang mengisi data status pernikahan adalah 48 orang. Jumlah mayoritas 
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ada pada status responden yang sudah menikah sebanyak 35 orang(73%). Dan 

berikutnya jumlah responden yang belum menikah sebanyak 13 orang (27%). 

 

 

4.1.1.4  Gambaran Partisipan Penelitian Berdasarkan Suku. 
Table 4.4. Sebaran Partisipan penelitian Berdasarkan Suku 

Suku Frekuensi Persentase(%) 

Betawi 7 15 

Manado 2 4 

Dayak 1 2 

Jawa 16 35 

Sunda 9 20 

Aceh 2 4 

Tapanuli 1 2 

Lampung 1 2 

Bugis 1 2 

Bali 2 4 

Cina 3 6 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat di ketahui bahwa terdapat 45 

orang yang mengisi pada data suku yang disertakan dalam demografi penelitian. 

Di ketahui juga bahwa mayoritas responden berasal dari suku jawa sebanyak 16 

orang(35%), berikutnya adalah suku sunda sebanyak 9 orang(20%), suku betawi 

sebanyak 7 orang(15%), etnis cina sebanyak 3 orang(6%), suku manado sebanyak 

2 orang(4%), suku bali sebanyak 2 orang(4%), suku aceh terdapat 2 orang(4%), 

sementara suku tapanuli 1 orang(2%), suku lampung 1 orang(2%), dan suku bugis 

1 orang (2%). 
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4.1.1.5  Gambaran Partisipan Penelitian Berdasarkan Jenis pekerjaan. 
Tabel 4.5. penyebaran partisipan berdasarkan jenis pekerjaan. 

Jenis pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

Buruh 3 5 

Petani/peternak 6 11 

Pegawai swasta 19 34.5 

Pegawai negeri 7 13 

Wiraswasta 20 36.36 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat di ketahui bahwa terdapat 55 

responden yang mengisi data pada bagian jenis pekerjaan. Mayoritas responden 

adalah yang menyatakan pekerjaan sebagai wiraswasta sebanyak 20 orang 

(36.36), sementara itu jumlah kedua terbanyak adalah yang menyatakan pekerjaan 

sebagai pegawai swasta yaitu sebanyak 19 orang(34,5%), kemudian di ikuti oleh 

yang menyatakan sebagai pegawai negeri sebanyak 7 orang (13%), kemudian 

sebagai petani/peternak sebanyak 6 orang (11%), dan terakhir sebagai buruh 

sebanyak 3%. 

 

4.1.1.6  Gambaran Partisipan Penelitian Berdasarkan Penghasilan perbulan.  
Tabel 4.6. Sebaran Partisipan Berdasarkan Penghasilan Perbulan. 

Penghasilan perbulan(Rp) Frekuensi Persentase (%) 

1 juta – 2 juta 15 30 

2.1 juta – 3 juta 6 12 

3.1 juta – 4 juta 8 16 

4.1 juta – 5 juta 3 6 

Diatas 5 juta 18 36 

 

Berdasarkan data pada table di atas dapat di ketahui bahwa terdapat 50 

responden yang mengisi data penghasilan perbulan. Dapat di ketahui bahwa 

mayoritas responden menjawab penghasilan diatas 5 juta yaitu sebanyak 18 orang 

(36%), kemudian diikuti oleh responden yang menyatakan penghasilan rentang 1 

juta – 2 juta sebanyak 15 orang(30%), kemudian diikuti oleh responden yang 
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menyatakan berpenghasilan 3,1 juta – 4 juta perbulan sebanyak 8 orang(16%), dan 

responden yang menyatakan berpenghasilan 2,1 juta – 3 juta perbulan sebanyak 6 

orang(12%), dan responden yang menyatakan berpenghasilan 4,1 juta – 5 juta 

perbulan sebanyak 3 orang(6%).  

 

 

4.1.1.7 Gambaran Partisipan Penelitian Berdasarkan Protes Anggota 

Keluarga Terhadap Kegemaran Menyabung Ayam. 
Tabel 4.7. sebaran partisipan berdasarkan ada atau tidaknya protes dari anggota keluarga 

terhadap kegemaran responden menyabung ayam. 

Protes keluarga Frekuensi Persentase (%) 

Ada 23 43.3 

Tidak ada 30 56.6 

 

Berdasarkan data penelitian pada tabel di atas dapat di ketahui bahwa 

terdapat 53 responden yang mengisi data mengenai protes anggota keluarga 

terhadap kegemaran sabung ayam. dapat di ketahui pula bahwa mayoritas adalah 

responden yang menyatakan tidak ada anggota keluarga yang memprotes kegiatan 

mereka sebanyak 30 orang(56.6%), dan responden yang menjawab ada anggota 

keluarga mereka yang memprotes kegemaran mereka adalah sebanyak 23 

orang(23%). 

 

4.1.1.8  Gambaran Partisipan Penelitian Berdasarkan Gaya Bertarung Ayam 

Yang Paling di Gemari. 
Tabel 4.8. Penyebaran Partisipan Berdasarkan Gaya Bertarung Ayam yang Paling di 

Gemari 

Gaya tarung Frekuensi Persentase (%) 

Kolong 5 10.2 

Boxer/pukul 17 34.7 

Tempel pukul 14 28.5 

Teknik bagus 9 18.3 

Ngalung 4 8.16 
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Berdasarkan data pada tabel di atas dapat di ketahui bahwa terdapat 49 

orang responden yang mengisi data mengenai gaya bertarung yang disukai dari 

ayam aduan. Dapat di ketahui bahwa mayoritas responden menyatakan menyukai 

gaya bertarung boxer/pukul, yaitu sebanyak 17 orang(34.7), kemudian diikuti oleh 

jumalah responden yang menyatakan suka dengan gaya tarung tempel pukul 

sebanyak 14 orang(28.5%), gaya bertarung teknik bagus sebanyak 9 

orang(18.3%), kemudian gaya bertarung kolong sebanyak 5 orang(10,2), dan 

terakhir adalah gaya bertarung ngalung sebanyak 4 orang(8.16%). 

 

4.1.1.9  Gambaran Partisipan Penelitian Berdasarkan Intensitas Menyabung 

Ayam di Arena Sabung Ayam Dalam Satu Bulan. 
Tabel 4.9. Penyebaran Partisipan Berdasarkan Intensitas Menyabung Ayam di Arena 

Sabung Ayam Dalam Satu Bulan. 

Intensitas Frekuensi Persentase 

Satu kali 19 39.6 

Dua kali 17 35.4 

Tiga kali 5 10.4 

Empat kali 4 8.3 

Lebih dari empat kali 3 6.2 

 

Berdasarkan data dari tabel di atas, dapat di ketahui bahwa jumlah 

responden yang mengisi data intensitas menyabung ayam adalah 48 orang. Dapat 

di ketahui pula bahwa jumlah mayoritas intensitas responden ke arena sabung 

ayam adalah satu kali dalam sebulan dengan jumlah responden 19 orang(39.6%), 

dan kedua dalah responden yang menyatakan dua kali ke arena dalam sebualn 

sebanyak 17 orang(35.4%), kemudian yang menyatakan tiga kali sebanyak 5 

orang(10.4%), lalu yang menyatakan sebanyak 4 kali sebanyak 4 orang(8.3%), 

dan terakhir yang menyatakan lebih dari empat kali sebanyak 3 orang(6.2%).  
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4.1.1.10  Gambaran Partisipan Penelitian Berdasarkan Tujuan Dominan 

Dalam Menyabung Ayam. 
Tabel 4.10. Penyebaran Partisipan Berdasarkan Tujuan Dominan Dalam Menyabung Ayam 

Tujuan Frekuensi Persentase (%) 

Uang kemenangan 1 1.9 

Kebanggaan 10 19.2 

Menikmati seni tarung 25 48 

Pengisi waktu luang 9 17.3 

Menjual ayam yg menang 7 13.4 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat di ketahui bahwa jumlah 

responden yang mengisi data mengenai tujuan dominan dalam menyabung ayam 

adalah sebanyak 52 responden, sementara mayoritas responden menyatakan 

tujuan dominan adalah menikmati seni tarung ayam sebanyak 25 orang(48%). 

Sementara itu pada urutan kedua adalah responden yang menyatakan kebanggaan 

sebanyak 10 orang(19.2%), berikutnya adalah responden yang menyatakan 

pengisi waktu luang adalah sebanyak 9 orang(17.3). responden yang menyatakan 

tujuan menjual ayam yang menang adalah sebanyak 7 orang(13.4), dan terakhir 

adalah responden yang menyatakan uang kemenangan sebagai tujuan yang paling 

dominan adalah 1 orang (1.9%).  
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4.1.1.11  Gambaran Partisipan Penelitian Berdasarkan Jenis Arena Sabung 

Ayam yang Paling di Gemari 
Tabel 4.11. Penyebaran Partisipan Berdasarkan Jenis Arena Sabung Ayam yang Paling di 

Gemari. 

Jenis arena Frekuensi Persentase (%) 

Arena professional 

dengan Pisau dan disertai 

taruhan 

1 2 

Arena professional Tanpa 

pisau dan dengan taruhan 

17 34 

Amatir dengan kompetisi 22 44 

Melatih tarung/abar ayam 

tanpa kompetisi dan 

taruhan 

10 20 

 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat di ketahui bahwa jumlah responden 

yang mengisi data pada arena sabung ayam yang paling di gemari adalah 

sebanyak 50 orang. Selain itu dapat di ketahui pula bahwa jumalh responden yang 

paling dominan adalah pada pernyataan amatir dengan kompetisi sejumlah 22 

orang responden (44%). Berikutnya adalah responden yang menyatakan arena 

professional tanpa pisau dan bertaruh sebanyak 17 orang (34%), arena yang di 

tujuan untuk melatih ayam tanpa taruhan dan kompetisi danlah sebesar 10 orang 

(20%), dan terakhir adalah arena sabung ayam yang menggunakan pisau dan di 

sertai taruhan sebesar 1 orang (2%). 

 

4.1.1.12  Gambaran Partisipan Penelitian Berdasarkan Dampak dari Sabung 

Ayam Untuk Diri Sendiri.  
Tabel 4.12. penyebaran partisipan berdasarkan dampak sabung ayam bagi diri sendiri. 

Dampak sabung ayam Frekuensi Persentase (%) 

Positif 33 78.6 

Negatif 9 21.4 
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Berdasarkan data pada tabel di atas , dapat di ketahui bahwa terdapat 42 

responden yang mengisi data pada bagian dampak sabung ayam bagi diri sendiri. 

Dapat di ketahui pula bahwa terdapat mayoritas responden yang menyatakan 

dampak positif, yaitu sebanyak 33 orang (78.6%), dan untuk dampak negatif 

terdapat sebanyak 9 orang respoden (21.4%). 

 

4.2. Pelaksanaan penelitian 

Penelitian dilakukan pada tanggal 24 Juni di kota Jakarta pada salah satu 

arena sabung ayam yang terdapat di daerah Marunda. Di lokasi penyebaran 

kuesioner peneliti turun langsung ke lapangan dalam menginstruksikan pengisian 

kuesioner dan penyebaran kuesioner. Pengambilan data di lakukan saat terdapat 

acara sabung ayam resmi yang memiliki ijin dari aparat setempat untuk 

menghindari masalah hukum. 

Arena sabung ayam di Marunda ini adalah arena sabung ayam pribadi 

milik Herman Barus yang mengijinkan peneliti untuk melakukan penelitian dalam 

pertandingan tersebut. Pengambilan data di lakukan saat pertandingan di hentikan 

sementara oleh panitia dari komunitas papaji yang menjadi panitia utama dalam 

acara itu untuk istirahat makan siang. Karena ketika pertandingan sabung 

berlangsung, hampir seluruh partisipan fokus pada pertandingan, sehingga peneliti 

memilih waktu senggang saat makan siang untuk menyebarkan kuesioner kepada 

para partisipan. 

Pada saat menyebarkan instrument peneliti terlebih dahulu memberikan 

petunjuk untuk membaca setiap instruksi yang tertera di bagian awal kuesioner. 

Tidak seluruh responden yang di berikan kuesiner bersedia menerima, sekalipun 

mereka menerima ada beberapa responden yang tidak mengisi sama sekali dan 

meninggalkan kuesioner di sembarang tempat. Namun terdapat cukup banyak 

juga responden yang mengisi kuesioner dengan lengkap sehingga peneliti dapat 

terus melanjutkan penelitian. 

Jumlah kuesioner yang dapat diolah dalam penelitian ini adalah 55 buah 

dari 60 kuesioner, karena terdapat ketidaklengkapan pengisian dalam mengisi 

instrument agresi pada ke lima kuesioner tersebut, meskipun terdapat beberapa 

kuesioner yang kurang lengkap dalam pengisian data demografinya namun masih 
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tetap dapat di masukkan dalam penghitungan karena masih lengkap dalam 

pengisian instrument agresi. 

 

4.3. Gambaran Agresi pada Partisipan Penggemar Sabung Ayam. 
Tabel 4.13. Gambaran Partisipan Berdasarkan Skor Agresi 

Nilai Skor Agresi Frekuensi Persentase(%) 

Rendah (< 108,5) 52 94.5 

Tinggi (>108,5) 3 5.4 

 

 Berdasarkan tabel kecenderungan agresi di atas, dapat di ketahui bahwa 

terdapat 55 responden yang mengisi alat ukur kecenderungan agresi. Dapat di 

ketahui pula bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada 

ketegori agresi rendah sebanyak 52 orang(94.5%), sedangkan pada posisi 

berikutnya adalah responden yang memiliki skor kecenderungan agresi tinggi 

sebanyak 3 orang(5.4%). 

 Pengkategorian nilai kecenderungan agresi di lakukan dengan 

menggunakan penghitungan mean teoritik, dimana mean skor agresi adalah 108.5 

Sehingga skor total kuesioner agresi yang >108,5 di kategorikan agresi tinggi, 

sementara skor total kuesioner agresi yang < 108,5 di masukkan dalam kategori 

agresi rendah. 

 

4.4. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lebih banyak responden 

yang memiliki agresi pada tingkat rendah pada penggemar sabung ayam, hasil ini 

tidak konsisten dengan teori Michener dkk,1997 (dalam Pratomo, 2010) yang 

menyatakan terdapat 5 proses (imitasi, cognitive priming, legitimation 

/justification,desensitization, arousal) yang menjelaskan bagaimana keterlibatan 

dengan media bertema kekerasan, (dalam penelitian ini adalah pertunjukan sabung 

ayam) dapat meningkatkan agresi. hal tersebut dapat di mungkinkan terjadi karena 

menurut Sapto (1997) dalam permainan sabung ayam terdapat interaksi sosial 

antara para penggemar baik di dalam maupun di luar arena, bahkan dapat menjadi 

hiburan pelepas stress yang dialami oleh penggemar dalam kegiatan sehari-hari.  
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 Namun hasil agresi yang rendah dari para penyabung ayam disini dapat di 

mungkinkan karena terdapat faking good dari responden dalam metode self report 

mengenai data yang diisikan dalam skala agresi. Faking good disini dapat terjadi 

karena  responden menganggap bahwa item–item yang terdapat di dalam skala 

agresi mengandung nilai–nilai negatif di sebabkan seluruh item dalam skala 

adalah item favorable, Sehingga di hasilkan skor agresi yang rendah  karena 

norma masyarakat yang menganggap agresi adalah tindakan yang tidak patut dan 

tidak terpuji sehingga responden cenderung mengindari untuk memberikan 

pernyataan yang mengindikasikan agresi. 

 Hasil berupa agresi yang rendah pada sampel yang di dapatkan, dapat di 

sebabkan juga oleh katarsis dimana sabung ayam di manfaatkan sebagai 

pelampiasan terhadap emosi negatif yang di sebabkan oleh tekanan dan tuntutan 

dalam tugas kehidupan dari penggemar sabung ayam, sehingga yang muncul 

adalah agresi yang rendah karena stess telah berkurang, dan agresivitas telah 

berkurang karena tersalurkan melalui kegemaran sabung ayam. dan hasil ini juga 

sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Sapto (2007) yang pada hasil 

penelitiannya menjelaskan bahwa arena sabung ayam dapat menjadi media sosial 

yang baik dan dapat mengurangi stress, sehingga berpengaruh terhadap agresivitas 

yang rendah dari para penggemarnya. 

 Dilihat dari data demografi yang di dapatkan, hasil dari penggemar sabung 

ayam mayoritas adalah mereka yang memiliki perkerjaan sebagai wiraswastawan, 

hal ini juga dapat bekaitan dengan hasil yang rendah. Pekerjaan sebagai 

wiraswastawan yang bekerja tidak dalam tekanan atasan atau perintah dari pihak 

yang berada di posisi atas juga dapat mempengaruhi agresivitas, sehingga 

penggemar yang banyak berprofesi sebagai wiraswastawan ini memiliki banyak 

waktu luang dan memiliki lebih sedikit tekanan di tempat kerja di bandingkan 

mereka yang berkerja di bawah supervisi atasan.Mayoritas responden yang telah 

menikah juga dapat menyebabkan rendahnya agresi tersebut, karena setelah 

menjalani kehidupan pernikahan, responden telah menjalani tahap berikutnya dari 

tuga perkembangan dan memiliki keluarga sendiri sebagai penghibur yang 

mengurangi stres dan tekanan dari lingkungan sosialnya. 
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 Penghasilan dari mayoritas responden yang di atas lima juta rupiah juga 

dapat menyebabkan rendahnya agresivitas, mungkin dengan penghasilan 

sebanyak itu responden memiliki kemapanan yang cukup sehingga resiko 

kehilangan ayam yang kalah dan biaya ternak yang mahal juga kehilangan uang 

taruhan tidaklah menjadi beban pikiran yang berarti, sehingga responden memiliki 

resiko kehilangan yang kecil yang berpengaruh terhadap rendahnya agresi yang di 

miliki. Mayoritas responden yang tidak diprotes oleh keluarganya juga 

menyebabkan responden dapat menjalankan kegemarannya tersebut dengan bebas 

tanpa tekanan sosial di rumah.  

 Gaya bertarung boxer atau gaya bertarung yang hanya berhadapan dan 

memukul terus menerus yang menjadi mayoritas dari responden dapat relevan 

dengan hasil penelitian, karena gaya bertarung boxer adalah gaya tarung yang 

paling ganas terdapat di arena. Sehingga gaya bertarung tipe ini dapat menjadi 

media katarsis yang paling tepat dimana responden dapat menyalurkan amarah 

dan perasaan negatifnya sehingga agresi yang nampak menjadi berkurang. 

Intensitas bertarung di arena yang mayoritas sekali dalam sebulan juga dapat 

berpengaruh terhadap tingkat agresivitas, karena semakin jarang responden 

menyaksikan adegan dari media bertema kekerasan tersebut maka proses kognitif 

dari kekerasan menjadi berkurang. 

 Mayoritas responden yang bertujuan untuk menikmati seni bertarung ayam 

juga dapat menjadi pengaruh terhadap hasil agresi yang rendah, karena penyabung 

ayam lebih mengutamakan menikmati pertarungan daripada alasan keuntungan 

materi dari uang hasil judi atau kompetisi. Dari tujuan tersebut maka sabung ayam 

disini menjadi media hiburan dan media katarsis sehingga terlepas dari hasil ayam 

yang menang atau kalah, penggemar tertap terhibur dengan atraksi pertarungan 

yang di tampilkan di arena. Pilihan mayoritas arena amatir dengan konpetisi yang 

menjadi mayoritas juga dapat menyebabkan rendahnya agresivitas yang di 

hasilkan, karena arena amatir tersebut disertai aturan yang lebih lembut dan ketat, 

serta menggunakan juri yang menentukan kemenangan sehingga di usahakan 

dengan aturan yang ketat dan melindungi ayam tersebut tidak ada ayam yang mati 

di arena. Hal ini menunjukkan bahwa para penggemar bertujuan menikmati seni 

bertarung dan merasa terhibur dengan pertarungan yang ada hingga menjadi 
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media katarsis yang baik dan dapat mereduksi ketegangan yang ada. Selain itu 

responden juga mayoritas menganggap bahwa sabung ayam memiliki dampak 

yang positif terhadap diri mereka menyebabkan mereka menjaga hal – hal positif 

tersebut sehingga agresivitas yang muncul tetap dijaga oleh penggemarnya agar 

tidak mengganggu sabung ayam sebagai media sosial dan hiburan yang dapat 

mengurangi agresivitas mereka.  

 

4.5. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian mengenai agresi pada penggemar sabung ayam ini memiliki 

beberapa kendala yang di temui oleh peneliti di lapangan. Salah satu faktor yang 

dirasakan peneliti paling menyuilitkan adalah saat menyebarkan kuesioner kepada 

para responden yang ada di arena sabung ayam, meskipun penyebaran di lakukan 

saat responden sedang istirahat makan siang, namun tampaknya responden 

mengisinya dengan terburu – buru karena ingin segera kembali ke arena untuk 

kembali menonton sabung ayam. dampak dari terburu-buru mengerjakan 

kuesioner agresi adalah responden cenderung mengisinya dengan kurang serius,  

sehingga data yang di dapatkan kurang merepresentasikan keadaan responden. 

Kesulitan dalam hal pengumpulan data yang baik  di sebabkan oleh metode 

pengumpulan data yang di lakukan di arena sabung ayam, seharusnya peneliti 

melakukan pengambilan data pada tempat dimana responden sedang tidak 

melakukan kesibukan atau kegemarannya, sehingga responden tidak terburu – 

buru dan dapat lebih konsentrasi dalam mengisi instrument. 

  Data yang di dapatkan kurang menggambarkan keadaan responden yang 

sesungguhnya dimungkinkan karena waktu yang terbatas juga di karenakan faking 

good dari para responden karena penelitian ini tidak mengambil data dari 

significant others seperti keluarga, teman, atau rekan kerja sehingga di dapat sudut 

pandang yang lengkap terhadap agresi responden. Selain itu penyebaran kuesioner 

yang hanya di arena sabung ayam di Jakarta utara kurang menggambarkan 

keseluruhan populasi yang ada di Jakarta.  

Pelaksanaan yang di lakukan sendiri oleh peneliti menyebabkan sedikitnya 

jumlah responden yang di dapatkan, sehingga data yang di dapat kurang 

merepresentasikan jumlah keseluruhan dari populasi yang dituju. Peneliti 
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seharusnya meminta bantuan asistensi dari teman atau rekan kampus  yang 

memahami prosedur pengambilan data agar proses pengambilan data tersebut 

dapat lebih baik. 

 Instrumen penelitian yang di gunakan juga dapat berpengaru terhadap hasil 

yang di dapatkan, instrument yang di adaptasikan dari penelitian pihak lain belum 

tentu cocok untuk di terapkan dalam penelitian ini, sehingga data yang di dapat 

bisa menjadi kurang tepat. Peneliti seharusnya menyusun sendiri instrument yang 

akan di gunakan sehingga di harapkan hasil yang di dapat lebih sesuai dengan 

responden dalam penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan interpretasi data, diperoleh hasil bahwa penggemar 

sabung ayam di Jakarta memiliki tingkat kecenderungan agresi pada tingkat 

rendah sebanyak 94,5% dan tinggi sebanyak 5,4%, sehingga dapat di simpulkan 

bahwa mayoritas penggemar sabung ayam di Jakarta memiliki agresivitas rendah 

dimana berdasarkan alat ukut agresi di definisikan sebagai prilaku agresi yang 

tidak nampak jelas dalam kehidupan sehari-hari.  

 

5.2. Implikasi 

Implikasi berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah bahwa agresivitas 

yang berada dalam tingkatan rendah dari penyabung ayam menunjukkan fakta 

bahwa dalam sebuah kegemaran dapat meminimalisir tekanan dan stress. Selain 

itu penelitian ini dapat memberikan pertimbangan bagi penggemar sabung ayam 

untuk mengendalikan agresi agar dapat meminimalisir dampak buruk dari 

kegemaran sabung ayam, Memberikan pemahaman bagi keluarga untuk 

mengontrol anggota keluarganya yang menggemari sabung ayam. 

 

5.3 Saran 

5.3.1. Saran Teoritis 

Saran metodologis yang dapat peneliti berikan untuk penelitian lain yang 

berkaitan dengan agresi dan sabung ayam adalah: 

1. Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya peneliti mempertimbangkan 

menggunakan wawancara kepada signifikan others (keluarga, lawan main di 

arena, teman) di samping alat ukur self report, sehingga kemungkinan untuk 

faking good oleh partisipan bisa diminimalkan. 

2. Penyebaran kuesioner sebaiknya dilakukan pada tempat dimana subjek tidak 

sedang melakukan aktivitas menyabung ayam, karena ketika kuesioner di sebar 

sewaktu responden sedang menikmati sabung ayam, responden cenderung terburu 
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– buru dalam mengisi kuesioner, sehingga data yang di dapatkan kurang 

mencerminkan apa yang sesungguhnya di rasakan subjek. 

3. Peneliti menyarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada agresi yang 

ditinjau dari persepsi penggemar sabung ayam , karena dalam penelitian ini, 

peneliti belum menggali secara dalam. Maksud persepsi di sini adalah pengertian 

penyabung ayam mengenai konsep kekerasan dalam kegiatan menyabung ayam 

yang mereka geluti. 

5. Mengingat penelitian mengenai agresi pada penggemar sabung ayam masih 

sedikit di lakukan di Indonesia, peneliti menyarankan untuk melakukannya tidak 

hanya di Jakarta saja, tetapi pada daerah lainnya sehingga didapatkan gambaran 

menyeluruh dan perbandingan di setiap daerah. 

 

5.3.2. Saran Praktis 

Saran praktis dari penelitian ini yang dapat bermanfaat bagi kehidupan 

sehari-hari adalah: 

1. Bagi penggemar sabung ayam sebaiknya mengendalikan agresi yang tinggi agar 

dapat meminimalisir dampak buruk dari agresi, hingga kegemaran sabung ayam 

dapat menjadi penawar stress dan penghibur dalam kegiatan sehari – hari. 

2. Bagi keluarga, sebaiknya membantu pengendalian intensitas menyabung ayam 

para penggemar sabung ayam, karena ketika menyabung ayam tersebut terlalu 

sering di lakukan akan membuat subjek lupa pada tugas – tugas utamanya. 

3. menyabung ayam sebaiknya di arena resmi yang bebas dari judi, karena selain 

beresiko dengan hukum, penggemar sabung ayam juga akan merugi dari segi 

financial dan mental karena di takutkan akan mengabaikan pencarian nafkah 

utama dan fokus pada judi sabung ayam. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

 

1. Instrumen Penelitian 

Selamat pagi/siang/sore, 

 

Saya mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Negeri Jakarta yang 

sedang mengumpulkan informasi mengenai penggemar sabung ayam 

dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu, saya sangat mengharapkan kerja 

sama dan partisipasi Anda dalam mengisi kuesioner ini. 

Sebelum mengisi, Anda terlebih dahulu diminta untuk membaca petunjuk 

pengisian sehingga tidak ada kekeliruan dalam mengerjakan. Dalam 

kuesioner ini tidak ada jawaban benar atau salah. Oleh karena itu,Anda 

diharapkan untuk mengisi kuesioner ini sesuai dengan keadaan Anda 

yang sebenarnya. Data ini hanya digunakan untuk keperluan dalam 

penyelesaian studi, dan tidak berpengaruh terhadap diri anda. Saya akan 

menjamin kerahasiaan data dan identitas Anda. Partisipasi Anda dalam 

mengisi kuesioner ini merupakan bantuan yang sangat berarti. Atas 

partisipasi dan kerja sama Anda, saya ucapkan terima kasih. 

 

 

 

Setia Budi 

 

 

 

Isilah informasi umum mengenai diri anda di bawah ini: 

 

1. Nama/inisial  :  

2. Usia   : 

3. Alamat  : 

4. Pendidikan terakhir : 

5. Status pernikahan : 
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6. Suku    : 

7. Golongan darah : 

 

Bagian 1 
Pada halaman berikutnya terdapat sejumlah pernyataan yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada setiap pernyataan, pilihlah salah satu 

jawaban yang paling menggambarkan keadaan diri anda dengan 

ketentuan sebagai berikut, Berikan tanda (√) pada kolom yang paling 

menggambarkan diri anda:  

SS  :SANGAT SESUAI 

S :SESUAI 

AS :AGAK SESUAI 

ATS :AGAK TIDAK SESUAI 

TS :TIDAK SESUAI 

STS :SANGAT TIDAK SESUAI 

Setelah Anda selesai mengerjakan, periksalah kembali jawaban Anda 

agar tidak ada pernyataan yang terlewati.  

 

No. Pernyataan STS TS ATS AS S SS 
1 Saya mencela orang lain dengan 

kata-kata Julukan 
      

2 Saya ingin sekali memukul orang 
jika marah. 

      

3 Jika tidak bisa berkata terus 
terang, saya menggunakan 
kalimat-kalimat sindiran. 

      

4 Merusak barang saat marah 
membuat saya merasa puas. 

      

5 Saya kecewa karena rekan yang 
saya sukai, bermain dengan orang 
lain 

      

6 Sewaktu orang menjadi ramah, 
saya penasaran apa 
mau mereka. 

      

7 Merusak barang bisa 
melampiaskan rasa marah saya. 

      

8 Saya melihat bahwa orang lain 
menyinggung saya ketika 
berinteraksi. 
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9 Saya mengejek orang lain.       
10 Saya merasa diperlakukan tidak 

adil oleh orang lain, 
dan saya tidak menyukainya. 

      

11 Saya merasa lebih cepat marah 
dibandingkan rekan-rekan. 

      

12 Saya memukul orang lain jika ada 
konflik. 

      

13 Saat marah, saya akan 
menunjukkanya. 

      

14 Saya iri pada orang lain yang 
mendapatkan hasil yang lebih 
bagus dari saya. 

      

15 Dalam situasi tertentu, saya 
berdebat dengan rekan. 

      

  STS TS ATS AS S SS 
16 Kapanpun amarah saya bisa saja 

muncul. 
      

17 Saling mengejek dengan teman 
adalah hal yang saya lakukan. 

      

18 Saya membanting barang ketika 
marah. 

      

19 Ketika ada rekan yang berbaik hati 
untuk 
menolong saya, saya bertanya-
tanya karena curiga akan apa yang 
diinginkannya. 

      

20 Menyindir teman saya lakukan 
ketika sedang berinteraksi. 

      

21 Saya membuat kata julukan 
(celaan) bagi teman. 

      

22 Perlakuan tidak adil yang saya 
dapatkan membuat 
saya ingin menuntut lebih 

      

23 Saya tahu kalau teman-teman 
menggosipkan saya 
di belakang. 

      

24 Menurut kata orang sekitar saya, 
saya cepat marah 

      

25 Di manapun saya dapat marah.       
26 Saya akan berdebat dengan orang 

lain apabila ada yang tidak sesuai 
dengan keinginan saya 

      

27 Saya mengatakan kata-kata kasar 
pada saat saya marah. 

      

28 Membicarakan teman di belakang 
adalah hal yang saya lakukan 

      



71 
 

29 Jika marah, saya biasa 
meninggikan nada suara 
saya. 

      

30 Saya tidak bisa menahan untuk 
berteriak sekeras-kerasnya. 

      

31 Saya mengancam rekan jika 
pendapat saya tidak 
disetujuinya. 

      

32 Saya bergosip mengenai orang 
lain 

      

33 Jika keinginan saya pada rekan 
tidak dipenuhi,maka saya akan 
Mengancamnya 

      

 

 

 

 

Bagian 2 

Isilah pernyataan-pernyataan mengenai kehidupan pribadi anda di bawah 

ini, periksalah kembali jawaban anda ketika telah selesai mengerjakan, 

jangan sampai ada yang terlewati. Selamat mengerjakan… 

 

1. Jenis pekerjaan saya adalah…. 

a. Buruh  

b. Petani/peternak 

c. Pegawai swasta 

d. Pegawai negeri 

e. Wiraswasta 

 

2. Penghasilan saya perbulan adalah(dalam rupiah)… 

a. 1 juta – 2 juta 

b. 2,1 juta – 3 juta 

c. 3,1 juta – 4 juta 

d. 4,1 juta – 5 juta 

e. Diatas 5 juta 
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3. anggota keluarga yang memprotes kegemaran saya dalam 

menyabung ayam (jika ada boleh anda sebutkan siapa, disertai 

alasannya melarang)?... 

………………. 

 

 

 

 

4. Gaya bertarung yang paling saya gemari dari ayam aduan adalah... 

……………….. 

 

 

 

5. Intensitas saya dalam menyabung ayam di kalangan dalam sebulan 

adalah... 

a. Satu kali 

b. Dua kali 

c. Tiga kali 

d. Empat kali 

e. Lebih dari empat kali (sebutkan berapa kali)……… 

 

 

 

6. Tujuan yang paling dominan bagi saya dalam menyabung ayam 

adalah…... 

a. Uang hasil kemenangan 

b. Kebanggaan 

c. Menikmati Seni tarung ayam 

d. Pengisi waktu luang 

e. Menjual kembali ayam yang menang dengan harga yang bagus. 

 

7. Jenis arena sabung ayam yang paling saya gemari adalah…... 
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a. Arena sabung ayam pisau yang di sertai taruhan. 

b. Arena sabung ayam professional tanpa pisau tapi menggunakan 

taji dengan 5 – 6 ronde bertarung dan disertai taruhan. 

c. Arena sabung ayam amatir dengan sistem kompetisi dan 

penjurian tanpa menggunakan taji atau pisau dan tanpa 

taruhan. 

d. Sabung ayam dengan tujuan hanya untuk melatih ayam dan 

melihat seni tarungnya, tanpa ada kompetisi atau taruhan (abar 

ayam). 

 

 

8. Menurut saya, dampak atau efek dari sabung ayam untuk diri saya 

adalah (jelaskan)... 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hasil uji relibilitas instrument dan validitas item. 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.913 .915 33 
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Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item1 101.32 628.626 .290 . .914 

item2 102.06 609.329 .419 . .912 

item3 101.06 618.996 .537 . .910 

item4 102.39 604.845 .504 . .911 

item5 102.39 640.845 .172 . .915 

item6 101.55 611.989 .574 . .910 

item7 102.45 592.389 .680 . .907 

item8 102.13 631.249 .381 . .912 

item9 101.68 614.426 .447 . .911 

item10 101.65 624.503 .343 . .913 

item11 102.77 620.914 .421 . .912 

item12 103.06 605.462 .640 . .909 

item13 102.13 624.116 .345 . .913 

item14 102.06 620.729 .404 . .912 

item15 101.55 647.723 .072 . .916 

item16 102.00 623.133 .328 . .913 

item17 101.48 616.791 .466 . .911 

item18 103.00 610.867 .599 . .909 

item19 102.32 616.092 .491 . .911 

item20 101.42 597.385 .710 . .907 

item21 101.32 600.892 .708 . .908 

item22 101.71 610.480 .517 . .910 

item23 102.10 629.424 .331 . .913 

item24 102.52 602.191 .645 . .908 

item25 102.61 617.845 .424 . .912 
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item26 101.13 636.316 .213 . .914 

item27 101.97 607.566 .566 . .909 

item28 102.52 604.391 .717 . .908 

item29 101.29 605.813 .666 . .908 

item30 102.52 611.725 .525 . .910 

item31 103.32 622.026 .593 . .910 

item32 102.48 621.258 .412 . .912 

item33 103.32 622.959 .525 . .911 

 

 

3. Hasil analisis deskriptif data penelitian 

 

 
Statistics 

Skortotal 

N Valid 55 

Missing 0 

Mean 75.93 

Median 80.00 

Mode 58a 

Std. Deviation 20.456 

Variance 418.439 

Skewness -.466 

Std. Error of Skewness .322 

Kurtosis -.026 

Std. Error of Kurtosis .634 

Minimum 31 

Maximum 118 

Percentiles 25 63.00 

50 80.00 

75 89.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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skortotal 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 31 2 3.6 3.6 3.6 

35 1 1.8 1.8 5.5 

36 1 1.8 1.8 7.3 

41 2 3.6 3.6 10.9 

44 1 1.8 1.8 12.7 

57 1 1.8 1.8 14.5 

58 3 5.5 5.5 20.0 

59 1 1.8 1.8 21.8 

62 1 1.8 1.8 23.6 

63 1 1.8 1.8 25.5 

65 1 1.8 1.8 27.3 

67 1 1.8 1.8 29.1 

68 1 1.8 1.8 30.9 

71 2 3.6 3.6 34.5 

72 3 5.5 5.5 40.0 

73 2 3.6 3.6 43.6 

76 2 3.6 3.6 47.3 

77 1 1.8 1.8 49.1 

80 1 1.8 1.8 50.9 

81 1 1.8 1.8 52.7 

82 2 3.6 3.6 56.4 

83 1 1.8 1.8 58.2 

84 1 1.8 1.8 60.0 

85 1 1.8 1.8 61.8 

86 1 1.8 1.8 63.6 

87 1 1.8 1.8 65.5 

88 3 5.5 5.5 70.9 

89 3 5.5 5.5 76.4 

91 2 3.6 3.6 80.0 
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92 1 1.8 1.8 81.8 

94 1 1.8 1.8 83.6 

95 2 3.6 3.6 87.3 

96 2 3.6 3.6 90.9 

97 2 3.6 3.6 94.5 

110 1 1.8 1.8 96.4 

116 1 1.8 1.8 98.2 

118 1 1.8 1.8 100.0 

Total 55 100.0 100.0  

 

 


